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ABSTRAK

Dalam pelaksanaan pembiayaan murabah terdapat peluang bagi pihak bai’ untuk
mengambil keuntungan sebanyak-banyaknya sebab dalam fatwa Dewan Syariah Nasional tidak
membatasi besar keuntungan yang dapat diperoleh oleh bai dalam pembiayaan muraba,
sehingga dalam prakteknya yang menjadi pertimbangan Bank BRI Syariah dalam menentukan
besar keuntungan adalah pertama  persaingan antar bank syariah dan dengan bank
konvensional. Kedua adalah keuntungan tersebut harus mempertimbangkan aspek keadilan.
Yang perlu diteliti lebih lanjut adalah pelaksanaan pembiayaan murabahah dan penentuan
margin keuntungan dalam pembiyaan tersebut karena dalam pembiayaan ini yang pokok adalah
harus ada transparansi antara bai’ dan musytari tentang harga pokok pejualan dan mark up atau
keuntungan yang disepakati.

Setelah dilakukan penelitian dengan metode deskriptif kualitatif dengan responden
adalah pimpinan BRI Syariah Cabang Yogyakarta dan nasabahnya maka hasilnya adalah
sebagai berikut: :

1.  Pelaksanaan pembiayaan murabahah pada Bank BRI Syariah Cabang Yogyakarta
sudah terbebas dari unsur Maisyir, Gharar, Haram, dan Riba, telah memenuhi rukun dan
syarat dalam jual beli murabahah, serta syarat sahnya perjanjian menurut hukum perdata
Indonesia dan hukum Islam. Pembiayaan murabahah memberikan manfaat bagi bank
yaitu akan memperoleh pendapatan keuntungan dari selisih harga penjualan, sedangkan
nasabah dapat memiliki barang yang dibutuhkan dengan mengangsur.

2. Kesepakatan penentuan margin keuntungan pada pembiayaan murabahah yang telah

dilaksanakan pada Bank BRI Syariah Cabang Yogyakarta telah sesuai dengan syariah.
Hal berdasar pertama pada Fatwa DSN No.: 04/DSN-MUVIV/2000 pada ketentuan
umum pembiayaan murabahah. Kedua studi kitab-kitab figih, yang menyatakan bahwa
jelas tidak ada batasan persentase tertentu bagi keuntungan yang harus disepakati.

A\



BAB1I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pembangunan nasional merupakan upaya yang berkesinambungan dalam
rangka mewujudkan masyarakat Indonesia yang adil dan makmur berdasarkan
Pancasilan dan Undang-Undang Dasar 1945. Dalam menghadapi perkembangan
perekonomian nasional yahg semakin cepat dan kompetitif, maka diperlukan
penyesuaian kebijakan dalam bidang ekonomi khususnya sektor perbankan.

Ketika krisis moneter melanda Indonesia, pada pertengahan tahun 1997,
sistem syariah telah memberikan manfaat bagi banyak kalangan, diantaranya yaitu
saat suku bunga pinjaman melambung tinggi, sehingga banyak kalangan dunia
usaha tidak mampu membayar pinjaman. Hal ini tidak berlaku bagi pelaku usaha
yang menggunakan dana dari bank syariah, para pengusaha tersebut tidak perlu
membayar bunga, mereka cukup berbagi hasil dengan bank syariah, dimana
penentuan presentase bagi hasil tersebut, dilakukan di muka pada saat
pengambilan pinjaman. '

Walaupun Indonesia mayoritas penduduknya beragama JIslam tetapi produk
keuangan dengan prinsip syariah baru dikenal pada beberapa tahun yang lalu dan
masih sangat terbatas, dimulai dari sektor perbankan yaitu dengan didirikannya
Bank Muamalat Indonesia pada November 1991. Prinsip Syariah tidak hanya

terbatas pada bidang perbankan saja, melainkan juga meliputi berbagai berbagai

! Wirdyaningsih, 2005, Bank dan Asuransi Islam di Indonesia, Kencana, Jakarta, him 18



kegiatan ekonomi dan investasi, termasuk dalam bidang asuransi, misainya
dengan berdirinya Asuransi Tafakul, Asuransi Mubarakah, dan lain-lain.

Bank berdasarkan prinsip syariah atau bank syariah, seperti halnya bank
konvensional juga berfungsi sebagai suatu lembaga intermediasi keuangan
(financial intermediary institution), yaitu suatu lembaga yang kegiatannya
menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk simpanan dan menyalurkannya
kembali dana-dana tersebut kepada masyarakat yang membutuhkannya dalam
bentuk fasilitas pembiayadn.

Perbankan syariah sebagaimana diketahui secara prinsip berbeda dengan
sistem perbankan konvensional, yaitu sistem bunga yang tidak digunakan dalam
kegiatan operasional bank syariah. Dalam Islam, Bank Islam mempunyai
karakteristik tertentu yaitu®
1.  Menjauhkan diri dari kemungkinan adanya riba artinya:

a. Menghindari penggunaan sistem yang menetapkan di muka suatu hasil
usaha, seperti penetapan bunga simpanan atau bunga pinjaman yang
dilakukan pada bank konvensional

b.  Menghindari penggunaan sistemn presentasi biaya terhadap utang atau
imbalan terhadap simpanan yang mengandung unsur melipatgandakan
secara otomatis utang/simpanan tersebut hanya karena berjalannya
waktu

c. Menghindari penggunaan sistem perdagangan / penyewaan barang

ribawi dengan imbalan barang ribawi lainnya ( barang yang sama dan

2 Ibid, hlm 19



sejenis, seperti uang rupiah dengan uang rupiah yang masih berlaku)
dengan memperoleh kelebihan baik kualitas maupun kuantitas.

d. Menghindari penggunaan sistem yang menetapkan di muka tambahan
atas utang yang bukan atas prakarsa yang mempunyai utang secara
sukarela, seperti penetapan bunga pada bank konvensional.

2.  Menerapkan prinéip sistem bagi hasil dan jual beli

Dengan mengacu kepada Al-Qur’an , QS Al-Baqarah (2):275 dan surat An-

Nisaa (4): 29 yang intinya, Allah SWT telah mengahalalkan jual-beli dan

mengaharamkan riba serta perintah untuk menempuh jalan perniagaan

dengan suka sama suka, maka setiap transaksi kelembagaan ekonomi Islami
harus dilandasi atas dasar sistem bagi hasil dan perdagangan atau
transaksinya didasari oleh adanya pertukaran uang dengan barang / jasa.

Akibatnya pada kegiatan muamalah berlaku prinsip “ada barang/jasa dulu

baru ada uang”, sehingga ajakan mendorong kelancaran arus barang/jasa,

dapat menghindari adanya penyalahgunaan kredit, spekulasi, dan inflasi >
Pada tahun 2008, dikeluarkan Undang-Undang No. 21 Tahun 2008 tentang
Pérbankan Syariah. Undang-Undang ini menyebutkan tentang Bank Syariah
adalah “Bank yang menjalankan kegiatan usahanya berdasarkan prinsip syariah”.
Penyebutan tersebut terdapat pada Pasal 1 ayat (7). Bankan pada Pasal 1 ayat 12
yang menerangkan tentang pengertian prinsip syariah dalam perbankan ini juga
terdapat penguatan kedudukan Hukum Islam di bidang perikatan dalam tatanan

hukum positif. Pasal 1 ayat (12) ini menyebutkan sebagai berikut :

¥ Ibid, hlm 20



“Bahwa prinsip syariah adalah prinsip hukum Islam dalam kegiatan perbankan

berdasarkan fatwa yang dikeluarkan oleh lembaga yang memiliki kewenangan

dalam penetapan fatwa di bidang syariah.”

Pada undang-undang ini juga terdapat beberapa perubahan yang

memberikan peluang yang lebih besar bagi pengembangan perbankan syariah di

Indonesia. Dari undang-undang tersebut dapat disimpulkan, bahwa sistem

perbankarrsyariah dikembangkan dengan tujuan sebagai berikut" :

1.

Memenuhi kebutuhan jasa perbankan bagi masyarakat yang tidak
mene'rima konsep bunga. Dengan ditetapkannya sistem perbankan syariah
yang berdampingan dengan sistem perbankan konvensional (dual banking
system), mobilitas dana masyarakat dapat dilakukan secara lebih luas,
terutama dari segmen yang selama ini belum dapat tersentuh oleh sistem
perbankan konvensional yang menerapkan sistem bunga.

Membuka peluang pembiayaan bagi pengembangan usaha berdasarkan
'prinsip kemitraan. Dalam prinsip ini, konsep yang diterapkan adalah
hubungan antara investor yang harmonis (mutual investor relaﬁ'onship).
Sementara dalam bank konvensional konsep yang diterapkan adalah
hubungan debitor-kreditor (debitor to creditor relationship).

Memenuhi kebutuhan akan produk dan jasa perbankan yang memiliki
beberapa keunggulah komparatif berupa peniadaan pembebanan bunga

yang berkesinambungan (perpetual interest effect), membatasi kegiatan

* Redaksi Sinar Grafika, 2008, Undang-Undang Perbankan Syariah, Sinar
Grafika, Jakarta, him. 9.



spekulasi yang tidak produktif, pembiayaan ditujukan kepada usaha-usaha
yang lebih memperhatikan unsur moral’.

Walaupun bank syariah mendasarkan kegiatannya pada hukum Islam,
tetapi dalam praktek perjanjian antara bank syariah dan nasabahnya
menerapkan juga (KUHPerdata). Adapun hukum perjanjian Islam yang
dimaksud di sini termasuk ke dalam bidang figih muamalah, khususnya akad
dalam Islam.®

Problematika mendasar dari operasional bank syariah ialah apakah
penyelenggaraa;1 kegiatan usaha perbankan syariah telah sesuai dengan akad
yang dikenal dalam figih Islam ataukah hanya sekedar penggantian nama /
istilah yang dikenal luas dalam bank konvensional dengan istilah Islam.
Nampaknya istilah yang dipakai bank syariah untuk memberi nama produknya
diambil dari istilah figih muamalah dan dimodifikasi sesuai dengan sistem
perbankan nasional. |

: balam praktek perbankan syariah sudah seharusnya menuangkan
syarat dan rukun sebagaimana ketentuan yang terdapat di dalam Syari’ah
Islam itu sendiri. Begitu pula ketika menuangkannya ke dalam akad
pembiayaan yang telah diproses sesuai dengan ketentuan yang berlaku dan
disetuyjui oleh bank dan nasabahnya, maka untuk itu dibuatlah akad
pembiayaan secara tertulis dengan menggunakan bentuk dan format tertentu

yang menjadi "akad standar”.

* Widyaningsih, 2005, Bank dan Asuransi Islam, Kencana, Jakarta, him. 64.
® Ridwan Khairandy, 2006, Masalah-Masalah Hukum Ekonomi Kontemporer,
Fakultas Hukum UI, Jakarta, hlm. 606.



Struktur penyusunan dari akad pembiayaan bank syariah menyerupai
perjanjian kredit pada bank konvensional, hanya isi atau muatan pasal
mengacu pada Syari’ah Islam dan Hukum Positif di Indonesia.

Bank Umum Syariah dalam menjalankan kegiatan usahanya diatur
oleh Bank Indonesia melalui Pasal 36 Peraturan Bank Indonesia No.
.6/24/PBI/20047. Kegiatan penyaluran dana adalah sebagai berikut:

1. Prinsip jual beli
a. Murabahah
b. Istishna
c. Salam
2. Prinsip bagi hasil
a. Mudharabah
b. Musyarakah
3. Prinsip sewa menyewa
a. ljarah
b. Ijarah muntahiya bittamlik
| 4. Prinsip simpan-meminjam berdasarkan akad gardh
Pembiayaan murdbahah diberikan kepada para nasabah untuk pembiayaan
jangka pendek, agar mereka memenuhi kebutuhannya atas suatu barang.
Murabahah pada prinsipnya didasarkan pada dua elemen pokok, yaitu harga beli

dan biaya terkait, serta kesepakatan atas mark up atau margin keuntungan.

7 Widyaningsih, 2005, Bank dan Asuransi slam di Indonesia, Kencana, Jakarta, him. 1235.



Dalam pembiayaan murabahah dilakukan melalui proses jual beli atas suatu
barang pada harga asal dengan tambahan keuntungan yang nilainya disepakati
oleh bank syariah dan nasabah di awal akad. Penjual (dalam hal ini bank syariah)
harus memberitahukan harga asal barang yang dibelinya, serta tingkat keuntungan
dikehendaki kepada nasabah.

Miéalnya nasabah membutuhkan pembiayaan untuk pembelian mobil. Pada
bank konvensional nasabah akan dikenai bunga dan diharuskan membayar
angsuran bulanan selama waktu tertentu dengan suku bunga yang berlaku
mungkin saja berubab. Sedangkan dalam sistem bank syariah, bentuk seperti
tersebut di atas bukan kredit, melainkan menggunakan prinsip jual beli, yaitu
pembiayaan murabahah. Bank syariah akan membeli mobil yang diinginkan
nasabah terlebih dahulu, kemudian menjualnya lagi kepada nasabah, tetapi
harganya sedikit lebih mahal, sebagai bentuk keuntungan bagi bank syariah.
Karena besarnya keuntungan bank syariah sudah disepakati di muka, maka nilai
angsuran yang harus nasabah bayar bersifat tetap.®

Produk-produk pembiayaan yang ditawarkan oleh Bank BRI Syariah
Cébang Yogyakarta sangat beragam seperti pembiayaan murabahah, pembiayaan
musyarakah, pembiayaan mudharabah dan lainnya. Produk pembiayaan
murabahah menempati posisi pertama dibanding produk pembiayaan lainnya.

Risiko usaha merupakan suatu ketidakpastian mengenai hasil yang

diperkirakan akan diterima. Dengan bervariasinya produk pembiayaan yang

8 Ibid, him 127



ditawarkan bank syariah, maka resiko-resiko yang dihadapinya akan bervariasi
sesuai dengan produk yang ditawarkannya tersebut.

Melihat pembiayaan murabahah merupakan produk yang sangat diminati
oleh nasabah Bank BRI Syariah Cabang Yogyakarta, maka bankpun akan
menghadapi resiko dalam pelaksanaan pemberian pembiayaan tersebut. Untuk ita
sebelum menyetujui pembiayaan, bank harus yakin bahwa pembiayaan yang
diberikannya benar-benar akan dapat diterimanya kembali.

Sebagai salah satu produk bank Islam adalah pembiayaan murabah itu periu
dilakukan penelitian terhadap pelaksanaan pembiayaan murabahah pada bank
syariah karena dalam pembiayaan ini terdapat peluang bagi pihak bai’ untuk
mengambil keuntungan sebanyak-banyaknya sebab dalam fatwa Dewan Syariah
Nasional tidak membatasi besar keuntungan yang dapat diperoleh oleh bai dalam
pembiayaan murabahah. Sehingga dalam prakteknya yang menjadi pertimbangan
Bank BRI Syariah dalam menentukan besar keuntungan adalah pertama
persaiangan antar bank syariah dan dengan bank konvensional . Kedua adalah
keuntungan tersebut harus mempertimbangkan aspek keadilan. Yang perlu diteliti
leﬁih lanjut adalah tentang kedudukan para pihﬁk, keadilan, serta transparansi
dalam kesepakatan margin (keuntungan) antara Bank BRI  Syariah dan
nasabahnya dalam pembiayaan murabahah serta penentuan besar keuntungan

tersebut.



B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah sebagaimana telah diuraikan di
atas, maka permasalahan yang muncul adalah:
1. Bagimanakah pelaksanaan perjanjian Pembiayaan Murabahah pada Bank
BRI Syariah Cabang Yogyakarta?
2. Bagaimanakah penentuan margin keuntungan dalam  Pembiayaan
iviurabahah pada Bank BRI Syariah Cabang Yogyakarta?

C. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ini adalah:

1. Untuk mengetahui pelaksanaan perjanjian pembiayaan murabahah pada
Bank BRI Syariah Cabang Yogyakarta.
2. Untuk mengetahui penentuan margin keuntungan dalam pembiayaan
murabahah pada Bank BRI Syariah Cabang Yogyakarta.
D. Tinjauan Pustaka
Sistem jual beli murabahah yang dilaksanakan oleh bank-bank Islam
mempunyai peranan penting dalam menyediakan kebutuhan pengoperasian dan
perdagangan bagi para nasabah sesuai dengan hukum syariah Islam
Jual beli murabahah adalah salah satu bentuk jual beli amanah yang
dikenal dalam Syariat Islam. Jual beli ini berbeda dari jual beli musawamah
(tawar-menawar). Yang pertama, yaitu jual beli amanah, transaksi terlaksana
antara penjual dan pembeli berdasarkan harga barang, harga asli pembelian si

penjual. Sementara itu, jual beli musawamah adalah transaksi yang terlaksana



antara si penjual dengan s_i pembeli dengan suatu harga tanpa melihat harga asli
barang. Jual beli amanah dalam bentuk lain adalah jual beli wadhi’ah (menjual
kembali dengan harga rendah) terlaksana ketika nilai barang turun dari harga asli.
Ada juga dalam bentuk jual-beli tauliyah, apabila penjualan terjadi sama dengan
harga pembelian.

Maka, murabahah dapat didefinisikan “menjual barang dengan harga ash
ditambah laba”. Dari definisi ini, sesuai dengan apa yang telah disepakati oleh
para fugaha’ dari bermacam aliran figih, bahwa jual beli murabahah berdasarkan
atas dua prinsip :

a. Keterangan harga asli : harga barang dan biaya
b. Tambahan laba tertentu yang disepakati’

Syarat-syarat jual beli murabahah. Pertama-tama jual beli murabahah,
transaksinya sama dengan transaksi yang lain, mempunyai prinsip ijab qobul
(timbang, terima) terhindar dari ketidaktahuan dan penipuan, serta barang itu
layak beli (artinya apa saja yang dapat dijual dan dibolehkan oleh Syariat).
Sebagai contoh, tidak dibolehkan dalam jual beli murab_ahah daging babi dan tuak.
Di samping syarat-syarat wmum ini, ada beberapa syérat tertentu bagi sahnya jual
beli murbahah'’ :

a. Pembeli harus mengetahui harga asli barang termasuk ongkos yang
dikeluarkan untuk mendapatkan barang tersebut. Ini adalah syarat utama bagi

sahnya jual beli murabahah.

% Mahmud Al-anshori, 1993, Perbankan Islam Syariah, Prinsip, dan Operasional, Minoret,

Jakarta, hlm 84
° 1bid, hlm 85
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b. Keuntungan barang harus diketahui oleh pembeli dan penjual. Untung bisa
ditentukan dalam jumlah tertentu, atau ditentukan dart persentase asli.

c. Jual beli murabahah seharusnya berbentuk barang tawaran dengan imbangan
uang umpamanya. Bukan uang dengan uang. Seperti halnya tidak boleh
menjual berang dengan barang semisalnya. Contoh menjual gandum dengan
gandum dibayar di belakang, atau jual emas dengan emas.

d. Bahwa.transaksi pertama harus benar. Bila transaksi pertama tidak benar,
maka jual beli murabahah tidak sah, karena pada prinsipnya bahwa jual beli
murabahah adalah jual harga pertama dengan tambahan laba. Artinya, jual beli
murabahah berhubungan dengan transaksi pertama. Maka transaksi pertama
dibaruskan benar.

Yang paling utama perlu diperhatikan bahwa jual beli murabahah adalah
jual beli barang “ada”. Bila terlaksana transaksi murabahah, barang jualan harus
ada pada penjual, artinya miliknya, dan mempunyai kekuasaan untuk mengatur
dan menyerahkannya kepada pembeli."*

Bank-Bank Islam mempergunakan murabahah sebagai satu sistem
iﬁvestasi keuangan yang dimiliki oleh bank. Operasional murabahah termasuk
salah satu investasi bank Islam terbesar persentasenya. Murabahah seringkali
dilaksanakan dalam bentuk “order beli”. Terlaksana seperti bahwa seorang
nasabah yang menginginkan membeli sebuah/suatu barang tertentu kepada Bank
Islam. Ia menentukan keterangan barang dan jumlahnya. Bank mempersiapkan

pembelian barang yang dimaksud dengan harga yang diperolehnya dengan

" Ibid, hlm 86
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tambahan keuntungan yang disepakati antara bank dan ‘nasabah, dengan
pembayaran kredit atau sekaligus.

Sistem murabahah ini adalah menyediakan kebutuhan nasabah bank
berupa barang, dapat diindera, dan murabahah tidak boleh dilakukan pada jasa dan
penukaran uang. Barang dimaksud seperti barang-barang produksi, barang
dagangan, bahan mentah dan peralatan, dan Ilain-lain. Barang-barang ini
seharusnya, telah tersedia sebelum penilaian barang dan pembayaran dilakukan
setelah barang tersedia (dan pada waktu yang telah ditentukan).

Setelah bank dan nasabah sepakat, nasabah berjanji untuk membeli barang
yang disediakan oleh bank dengan syarat-syarat yang telah disepakati. Bank
melakukan pembelian, berarti bank telah memilikinya, dan selanjutnya
menjualnya kepada nasabah sesuai dengan perjanjian. Di sini kita berada pada tiga
kategori transaksi :

1. Janji dari pihak nasabah untuk membeli barang dari bank Islam bila syarat-
syarat dipenuhi dan dalam waktu yang telah disepakati.

2. Bank membeli barang yang diminta dari produsen atau sumbernya, produksi
lokal atau impor'.

3. Jual beli murabahah antara bank Islam dan nasabah terlaksana setelah barang
tersedia.

Ada perbedaan pendapat tentang sejauh mana tanggung jawab nasabah
membeli barang yang telah disediakan oleh bank, dan sejauh mana tanggung

jawab bank menjualnya kepada nasabah yang menginginkan. Pertama, yang

2 Ibid, him 88
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berpendapat bahwa bank dan nasabah sama-sama tidak bertanggung jawab dalam
menjual dan membeli. Kedua, kedua belah pihak bertanggung jawab atas apa yang
telah mereka sepakati. Dan ketiga, bahwa nasabah tidak bertanggung jawab
membeli, sementara bank bertanggung jawab menjual sesuai dengan keinginan
nasabah.

Ketiga pendapat ini .dalam semua kondisi berprinsip bahwa transaksi
murabahah tidak sah kecuali setelah bank membelikan barang sebagai objek jual
beli dimana bank memiliki kekuasaan untuk mengatur dan menyerahkannya pada
pembeli, seperti yang ditunjuk diatas tadi.

Bank-bank Islam secara operasional, ketika melakukan transaksi
murabahah dengan nasabah, kepadanya diminta untuk membayar jumliah tertentu
sebagai uang jaminan kesungguhan dalam melakukan transaksi yang barangnya
akan disediakan oleh Bank.

Dalam penentuan margin keuntungan dalam akad murabahah harus
mendasarkan diri pada asas-asas hukum perjanjian Islam yaitu:"

. Al-Hurriyah ( Kebebasan): "
| Asas ini merupakan prinsip dasar dalam hukum perjanjian Islam, dalam
artian para pihak bebas membuat perjanjian atau akad. Bebas dalam
menentukan objek perjanjian dan bebas menentukan dengan siapa akan
membuat perjanjian, serta bebas menentukan bagaimana cara menentukan

penycleséian sengketa jika terjadi dikemudian hari.

¥ Abdul Ghofur Anshori, 2006, Pokok-Pokok Hukum Perjanjian Islam di Indonesia,
Citra Media, Yogyakarta , him 26
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Asas kebebasan berkontrak dalam Islam dibatasi oleh ketentuan syariah Islam.
Dalam membuat perjanjian ini tidak boleh ada unsur paksaan, kekhilafan, dan
penipuan.

. Al-Musawah (Persamaan atau kesetaraan)

Asas ini mengandung pengertian bahwa para pihak mempunyai kedudukan
(bargaining position) yang séma, sehingga dalam menentukan term and
conditipn dari suatu akad setiap pihak mempunyai kesetaraan atau kedudukan
yang seimbang.

. Al-‘Adalah (Keadilan)

Pelaksanaan asas ini dalam suatu akad menuntut para pihak untuk
melakukan yang benar dalam pengungkapan kehendak dan keadaan,
memenuhi semua kewajibannya. Perjanjian harus senantiasa mendatangkan
keuntungan yang adil dan seimbang, serta tidak boleh mehdatangkan kerugian
bagi salah satu pihak.

. Ar-Ridha (Kerelaan)

Asas ini menyatakan bahwa segala transaksi yang dilakukan harus atas
| dasar Kkerelaan antara masing-masing pihak, harus didasarkan pada
kesepakatan bebas dari pihak dan tidak boleh ada unsur paksaan, tekanan,
penipuan, dan mis-statemen.

. Ash-Shidg (Kebenaran dan Kejujuran)

Bahwa di dalam Islam setiap orang dilarang melakukan kebohongan dan
penipuan, karena dengan adanya penipuan sangat berpengaruh dalam

keabsahan akad. Perjanjian yang didalamnya mengandung unsur kebohongan,
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memberikan hak kepada pihak lain untuk menghentikan proses pelaksanaan
perjanjian tersebut.'
6. Al-Kitabah (Tertulis)

Bahwa setiap perjanjian hendaknya dibuat secara tertulis, lebih berkaitan

demi kepentingan pembuktian jika dikemudian hari terjadi sengketa.

Pengertian keuntungan menurut Al Qur’an ialah kelebihan atas modal
pokok atau pertambahan pada modal pokok yang diperoleh dari proses dagang.
Jadi tujuan utama para pedagang ialah melindungi dan menyelamatkan modal
pokok dan mendapatkan kc‘untungan15 .

Pengertian keuntungan menurut Fugaha. Para ulama figih sangat konsen
pada bahasan keuntungan dari segi pengertian dan ukurannya, terutama pada studi
syirkah-syirkan (kerja sama) figih murabahah (pembagian hasil) dan figih zakat.

Keuntungan itu ialah salah satu jenis pertumbuhan, yaitu penambahan
pada modal pokok yang dikhususkan untuk perdagangan. Dengan kata lain,
keuntungan ialah suétu pertambahan pada nilai yang terdapat antara harga beli dan
harga jual. Tujuan si pedagang dalam dagangannya ialah untuk menyelematkan
médal pokok dan mendapatkan keuntungan. Jadi orang yang tidak mendapatkan

modal pokoknya tidak bisa dikatakan berkeuntungan atau beruntung. ‘¢

" Ibid, him 27

'S Husein Syahidah, 2001, Pokok- Pokok Akuntansi Islam, Jakarta, Media Fka
Sarana, him. 144.

% [bid, him. 148.
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E. Metode Penelitian
1. Objek penelitian.

Objek dari penelitian adalah
a. Pembiayaan murabahah
b. Penentuan margin keuntungan dalam pembiayaan murabahah pada
, Bank BRI Syariah Cabang Yogyakarta
2. Subjek penelitian..
Subjek penelitian adalah:
a. Kepala Bank BRI Syariah Cabang Yogyakarta
b. Nasabah Bank BRI Syariah Cabang Yogyakarta
3. Sumber Hukum.
Sumber hukum meliputi sumber hukum primer, sumber hukum
sekunder, dan sumber hukum tersier |
a. Sumber Hukum Primer:
Sumber Hukum Primer adalah sumber hukum yang diperoleh
secara langsung dengan cara wawancara, kuesioner, dan pengamatan
di lokasi penelitian guna mendapatkan data tentang :
1) Pembiayaan murabahah pada Bank BRI Syariah Cabang
Yogyakarta
2) Pelaksanaan dan dasar hukum penentuan besarnya margin
(keuntungan) dalam pembiayaan murabahah  pada Bank BRI

Syariah Cabang Yogyakarta.
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b. Sumber Hukum Sekunder:

Sumber Hukum Sekunder yaitu sumber hukum yang di dapat
dari buku — buku, literature, bahan — bahan kepustakaan mengenai
Bank Syariah dengan berbagai produknya yang menggunakan prinsip
syariah serta tulisan — tulisan yang mengupas materi penelitian.

c. Sumber Hukum Tersier:

, Data tersier yaitu data — data penunjang penelitian yang di
dapat ‘dari Al-Qur’an dan Al — Hadist, Kamus Hukum, Kamus
Indonesia, serta Eksiklopedi Islam.

4. Teknik pengumpulan data:

a. Interview dengan pihak — pihak yang bersangkutan dengan penelitian
ini yaitu karyawan dan nasabah Bank BRI  Syariah Cabang
Yogyakarta

b. Studi dokumentasi.

5. Analisis data:
Metode yang digunakan untuk mengalisis data adalah:

a. Metode deskriptif yaitu peelitian dengan prosedur pemecahan masalah
yang diteliti dengan menggambarkan keadaan subyek dan obyek
penelitian berdasrkan fakta.

b. Metode kualitatif yaitu mengambil data dan mengelola data yang ada
kaitannya dengan permasalahan yang dibahas dan data tersebut
dihubungkan satu sama lain sehingga menghasilkan uraian yang

bersifat deskriptif kualitatif.
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F. Sistematika Pembahasan
Sistematika pembahasan yang dimaksud disini adalah rangkaian

pembahasan yang termuat dan tercakup dalam penelitian ini, di mana antara
satu bab dengan yang lainnya saling berkaitan sebagai satu-kesatuan yang utuh.
Ini merupakan deskripsi sepintas yang mencerminkan pokok-pokok

pembahasan dalam setiap bab.

Jesis ini pada dasarnya terdiri dari tiga bagian, yaitu pendahuluan,
pemaparan isi dan penutup. Secara keseluruhan, penelitian ini terdiri atas
empat bab. Pendahuluan ditempatkan pada bab pertama, yang berusaha
meniberikan semacam Jandscape atau landasan dasar bagi penelitian ini, yang
di dalamnya terdiri dari latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan dan
manfaat penelitian, tinjauan pustaka, metodologi penelitian sekaligus
deskripsi singkat tentang bab-bab yang ada dalam keseluruhan kajian.

Untuk mendasari pencarian data menjadikan landasan teori dan
konsep-konsep yang relevan, penulis mencoba memaparkan dan
mendeskripsikan beberapa konsepsi tentang pembiayaan murabahah.
Dalam pembahasan ini ditempatkan pada bab kedua, yang di dalamnya
mengetengahkan Tinjuan Umum tentang Pembiayaan Murabahah dan
Keuntungan menurut Islam

Data sebagai bagian esensi dari sebuah penelitian perlu dilakukan
analisa yang lebih menukik. Bagian ini diterapkan pada bab ketiga, yaitu
mengkaji tentang Penentuan Margin Keuntungan Antara Bai’ dan

Musytari Dalam Pembiayaan Murabahah di BRI Syariah Yogyakarta.
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Pada bab ini, penulis mencermati sekaligus melakukan analisis terhadap
komitmen besarnya margin keuntungan dalam Pembiayaan Murabahah
pada Bank BRI Syariah Cabang Yogyakarta.

Bagian keempat penulisan ini, yang merupakan bab terakhir
(penutup), penulis coba merekam dan menyimpulkan seluruh pembahasan
yang telah dilakukan pada bab-bab sebelumnya. Hal ini dimaksudkan sebagai
penegasan jawaban atas persoalan yang dikemukakan sekaligus untuk
memperlihatkan letak signifikansi penelitian ini. Ditutup dengan kesimpulan
dan reko'mendasi, kemudian dilengkapi dengan daftar pustaka serta

lampiran- lampiran.
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BAB I
TINJAUAN UMUM TENTANG PEMBIAYAAN MURABAHAH DAN

MARGIN KEUNTUNGAN

A. Pengertian Pembiayaan Murabahah

Ada beberapa pendapat tentang pengertianPembiayaan Murabahah:
1. Pendapat dari Muhammad Firdaus dalam bukunya Konsep dan Implementasi

Bank Syariah menyatakan bahwa Murabahah adalah jual beli dengan harga
asal, ditambah keuntungan yang disepakati.'’

2. Pendapat dari Wirdaningsih dalam bukunya Bank dan Asuransi Islam di
Indonesia menyatakan bahwa Pembiayaan murabahah dalam perbankan
merupakan suatu bentuk Pembiayaan berupa talangan dana yang dibutubkan
nasabah untuk membeli suatu produk dengan kewajiban mengembalikan
talangan dan tersebut seluruhnya pada waktu jatuh tempo. Hal yang
membedakan dengan jenis jual beli yang lain adalah keharusan
memberitahukan harga pokok suatu barang kepada nasabah'®.

‘3. Pendapat dari Syafi’i Antonio dalam bukunya Bank Syariah dari Teori ke
Praktek menyatakan bahwa Murabahah adalah jual beli barang pada harga
asal dengan tambahan keuntungan yang disepakati. Dalam murabahah,
penjual harus harga produk yang dia beli dan menentukan suatu tingkat

keuntungan sebagai tambahan. '

' Muhammad Firdaus, 2005, Konsep dan Implementasi Bank Syariah , Renaisance, Jakarta,
him 48

l“Wirdaningsil'l , 2005, Bank dan Asuransi Islam di Indonesia, Kencana, Jakarta, him. 131

1% Syafi’i Antonio, 2007, Bank Syariah dari Teori ke Praktek, Gema Insani, Yakarta, him101



4. Pendapat dari Mahmoud al —Anshari dalam bukunya Perbankan Islam
menyatakan bahwa Murabahah dapat didefinisikan “menjual barang dengan
harga asli ditambah keuntungan”. Dari definisi ini, sesuai dengan apa yang
telah disepakati oleh para fuqaha’ dari bermacam aliran figih, bahwa jual
beli murabahah berdasarkan atas dua prinsip :

a. » Keterangan harga asli : harga barang dan biaya
b.  Tambahan keuntungan tertentu yang disepakati>®

6. Pendapat dari Muhammad Firdaus dalam bukunya Teori Dasar Akuntansi
Syariah menyatakan bahwa Murabahah adalah akad jual beli barang dengan
menyatakan harga perolehan dan keuntungan (margin) yang disepakati oleh

penjual dan pembeli.!

B. Landasan Syariah Pembiayaan Murabah
Adapun landasan sayriah yaitu yaitu yang bersumber dari Al-Qur’an dan Hadist
tentang pembiayaan Murabahah adalah:
1. QS. Al-Nisa [4]:29

“Hai orang-orang yang beriman janganlah kamu memakan harta sesamamu
dengan jalan yang batil, kecuali dengan jalan perniagaan yang berlaku

dengan suka sama suka di antara kamu.”

% Mahmud Al-anshori, 1993, Perbankan Islam Syariah, Prinsip, dan Operasional, Minoret,
Jakarta, him 84
' Muhammard Firdaus, 2005, Teori Dasar Akuntansi Syariah , Renaisance, Jakarta, hlm 51
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2. QS. al-Bagarah [2]: 275

“Dan Allah telah menghalalkan jual beli dan mengharamkan riba.” >

3. Hadist Riwayat Al-Bazzar, Imam Hakim :
“Dar;l Rafa’ah bin Rafi'ra. Bahwa Rasulullab Saw, pemah ditanyai
pekerjaan apakah - yang paling mulia, Rasulullah menjawab, Pekerjaan
seseorang dengan tangannya dan setiap jual beli yang mabrur.” (HR. al-
Bazzar, Imam Hakim mengkategorikan hadis ini sahih).
4,  Hadist Riwayat al-Baihagi dan Ibu Majah :
“Dari Abu Said Al-Hudriyyi bahwa Rasulullah Saw, Bersabda
Sesungguhnya jual beli itu harus dilakukan atas dasar suka sama suka.”
(HR. Al-Baihagqi , Ibnu Majah, dan sakih menurut Ibnu Hibban).
5. Hadist Riwayat Imam Turmudzi :
“Pedagang yang jujur dan benar berada di surga bersama para nabi, siddigin,
dan syuhada.” (Imam Turmidzi berkata hadist ini hasan).
'6. Hadis Riwayat Ibnu Majah
Dari Suhaib al-Rumi r.a. bahwa Rasulullah Saw bersabda : “Tiga hal yang
didalamnya terdapat keberkatan : jual beli secara tangguh, mugaradhah
(mudharobah), dan mencampur gandum dengan tepung untuk keperluan

rumah, bukan untuk dijual.” (HR. Ibnu Majah).**

¥ Departemen Agama RI, 2006, A]-Qur’an dan Terjemah, Depag R, Jakarta
#* Abdul Ghofur Anshori, 2007, Payung Hukum Perbankan Syarariah di Indonesia, U Press,
Yogyakarta, him 81
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C. Dasar Hukum Dalam Pembiayaan Murabahah

1. Ketentuan murabahah berdasarkan Fatwa DSN No. : 04/DSN-MUVIV/2000
yang menerangkan tentang Ketentuan umum murabahah dalam bank syariah
yaitu”*:

a. Bank dan nasabah harus melakukan akad murabahah yang bebas riba.

b. Barang yang dijual belikan tidak diharamkan oleh syariah Islam.

c. Bank membiayai sebagian atau seluruh harga beli barang yang telah
disepakati kualifikasinya.

d. Bank membeli barang yang diperlukan nasabah atas nama bank sendiri,

dan pembelian ini harus sah dan bebas riba.

€. Bank harus menyampaikan semua hal yang berkaitan dengan pembelian,
misalnya jika pembelian dilakukan secara berhutang.

f. Bank kemudian menjual barang tersebut kepada nasabah (pemesan)
dengan harga jual senilai harga beli plus keuntungannya. Dalam kaitan ini
bank harus memberitahu secara jujur harga pokok barang kepada nasabah
berikut biaya yang diperlukan.

g. Nasabah membayar harga barang yang telah disepakati tersebut pada

Jjangka waktu tertentu yang telah disepakati.

B Ibid, him 82
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h. Untuk mencegah terjadinya penyalahgunaan atau kerusakan akad
tersebut, pihak bank dapat mengadakan perjanjian khusus dengan
nasabah.

i. Jika bank hendak mewakilkan kepada nasabah untuk membeli barang dari
pihak ketiga, akad jual beli murabahah harus dilakukan setelah barang,
secara prinsip, menjadi milik bank.

2. Undang-undang Republik Indonesia Nomor 21 Tahun 2008 tentang
Perbankan Syariah yang dalam Pasal 1 ayat 25 dinyatakan bahwa
;;embiayaan adalah penyediaan dana atau tagihan yang dipersamakan
dengan itu berupa transaksi jual beli dalam bentuk piutang murabahah,
salam, dan istishna berdasarkan persetujuan atau kesepakatan antara Bank
Syariah dan pihak lain yang mewajibkan pihak yang dibiayai
mengembalikan dana tersebut setelah jangka waktu tertentu dengan
imbalan.ujrah’

. D. Syarat Pembiyaan Murabahah

Ada berbagai pendapat tentang Syarat syah Pembiayaan Murabahah yaitu:

‘1. Pendapat dari Muhammad Firdaus dalam bukunya Cara Mudah Memahami
Akad-akad Syariah menyatakan bahwa syarat-syarat pembiayaan murabahah
yaitu”

a. Penjual memberitahu biaya modal kepada nasabah.

b. Kontrak pertama harus sah sesuai dengan rukun yang ditetapkan.

% Sinar Grafika, 2008, Undang-undang Perbankan Syariah 2008, Sinar Grafika, Jakarta, him 7
¥ Muhammard Firdaus, 2005, Cara Mudah Memahami Akad-akad syariah , Renaisance,
Jakarta, him 26
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c. Kontrak harus bebas dari riba.
_ d. Penjual harus menjelaskan kepada pembeli bila terjadi cacat atas barang
sesudah pembelian.
e. Penjual harus menyampaikan semua hal yang berkaitan dengan pembelian
misalnya jika pembelian dilakukan secara hutang.
Secara prinsip jika syarat dalam a, d, atau e tidak terpenuhi, maka
pembeli memiliki pilthan, yaitu :
a. Melanjutkan pembelian seperti apa adanya.
b. Kembali kepada penjual dan menyatakan ketidak setujuan atas barang
-yang dijual.
c. Membatalkan kontrak ®

2. Pendapat kedua dari Mahmoud al —Anshari dalam bukunya Perbankan Islam

menyatakan bahwa syarat- syarat pembiayaan murbahah adalah:

a. Pembeli harus mengetahui harga asli barang termasuk ongkos yang
dikeluarkan untuk mendapatkan barang tersebut. Ini adalah syarat utama
bagi sahnya jual beli murabahah.

b. Keuntungan barang harus diketahui oleh pembeli dan penjual. Untung
bisa ditentukan dalam jumlah tertentu, atau ditentukand ari persentase
asli.

c. Jual beli murabahah seharusnya berbentuk barang tawaran dengan
imbangan wang umpamanya. Bukan uang dengan uang. Seperti halnya

tidak boleh menjual berang dengan barang semisalnya. Contoh menjual

3 Ibid, him 27
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gandum dengan gandum dibayar di belakang, atau jual emas dengan
emas.

d. Bahwa transaksi pertama harus benar. Bila transaksi pertama tidak benar,
maka jual beli murabahah tidak sah, karena pada prinsipnya bahwa jual
beli murabahah adalah jual harga pertama dengan tambahan keuntungan.
Artinya, jual beli murabahah berhubungan dengan transaksi pertama.
Maka transaksi pertama diharuskan benar.

3. Pendapat kedua dari Syafi’i Antonio dalam bukunya Bank Syariah dari Teori
ke Praktek menyatakan bahwa syarat- syarat pembiayaan murbahah adalah:
a. Penjual memberitahu biaya modal kepada nasabah
b. Kontrak pertama harus syah sesuai dengan rukun yang ditetapkan
¢. Kontrak harus bebas dari riba
d. Penjual harus menjelaskan kepada pembeli bila terjadi cacat atas barang

sesudah pembelian

e. Penjual harus menyampaikan semua hal yang berkaitan dengan

pembelian, misalnya jika pembelian dilakukan secara utang.”

E. Rukun Pembiyaaan murabahah:
Adapun rukun jual beli murabahah adalah:
1. Penjual (bai’) dalam hal ini adalah pihak bank
2. Pembeli (musytari) dalam hal ini adalah pihak nasabah

3. Objek barang jelas yaitu obyek akad yang disepakati

 Syafi’i Antonio, 2007, Bank Syariah dari Teori ke Prakiek, Gema Insani, Yakarta, him[02
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4. Harga (tsaman) kesepakatan anatara bank dan nasabah

5. Ijab Kabul (sighat) yang dituangkan dalam akad tertulis*®

F. Karakteristik Pembiayaan Murabahah :

Pembiayaan murabahah mempunyai karakrerustik yang tertentu. Adapun

karakteristik tersebut adalah:

1.

Harga yang disepakati adalah harga jual, sedang barga beli harus
diberitahukan.

Potongan dari pemasok merupakan hak pembeli dan apabila setelah akad
dibagi sesuai perjanjian

Sistem akad murabahah

Transaksi murabahah terdiri dari Murabahah tanpa pesanan, yaitu bank
bertindak sebagai penjual barang yang diperolehnya tanpa mendapatkan
pesanan lebih dahulu dari nasabah.dan Murabahah berdasarkan pesanan,
yaitu bank melakukan pembelian barang setelah ada pemesanan dari
nasabah.

Murabahah berdasarkan pesanan dapat bersifat mengikat apabila pembeli
tidak dapat membatalkan pesanannya dan aset yang dibeli mengalami
penurunan sebelum diserahkan kerugian bank (mengurangi nilai akad).
Dapat bersifat tidak mengikat

Pembayaran murabahah dapat dilakukan secara tunai dan dengan cicilan®

3 Muhammard Firdaus, 2005, Teori Dasar Akuntansi Syariah , Renaisance, Jakarta, hlm 53
* Ibid, him 113
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7. Bank dapat memberikan potongan apabila nasabah mempercepat
pembayaran cicilan dan melunasi piutang murabahah sebelum jatuh
tempo

8. Bank dapat meminta nasabah menyediakan agunan antara lain barang
yang dibeli.

9. Bank dapat meminta urbun sebagai uang muka apabila akad jadi
dilaksanakan rmenjadi bagian pelunasan piutang dan akad batal
dikembalikan ke nasabah. setelah dikurangi kerugian bank dan uang
muka lebih kecil kerugian, baik dapat minta tambahan ke nasabah

10. Denda dalam murabahah apabila Nasabah mampu tapi tidak mau,
kedisplinan nasabah terhadap kewajibannya, Besarnya sesuai perjanjian

dan diperuntukkan sebagai dana sosial®>

. Pembiayaan Murabahah pada Perbankan Syari’ah
Murabahah dalam konsep aslinya dalam hukum syariah bukanlah suatu |

instrument pembiayaan, ia secara sederhana adalah suatu bentuk jual beli yang
khas, yaitu jual beli berdasarkan kepada patokan harga pokok ditambah
keuntungan serta dalam transaksinya penjual wajib menjelaskan secara jujur
kepada pembeli biaya perolehan barang. Dalam kaitan dengan lembaga keuangan
syariah bentuk pembiayaan ideal adalah mudarabah dan musyarakah. Hanya saja
metode pembiayaan ini dalam beberapa aspek mengalami Kkesulitan

penerapannya. Atas dasar itu ahli-ahli hukum Islam membenarkan murabahah

32 Ibid, hlm 52
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dijadikan sebagai salah satu instrument pembiayaan pada lembaga keuangan
syariah dengan syarat-syarat tertentu yang membuatnya berbeda dengan
peminjaman berbunga. Oleh karena itu murabahah harus digunakan untuk
pembiayaan riil suatu barang dalam transaksi bersangkutan, dan tidak dapat
digunakan untuk pembayaran harga barang yang telah dibeli sebelumnya dalam
transaksi yang lain (untuk membayar hutang pembelian barang). Transaksi
murabahah antara institusi kenangan dengan nasabahnya harus dilakukan setelah
institusi bersangkutan benar-benar memiliki barang tersebut dalam pengertian
bahwa barang bersangkutan telah masuk dalam tanggungannya. Namun institusi|
bersangkutan benar-benar memiliki barang tersebut dalam pengertian bahwa
barang bersangkutan telah masuk dalam tanggungannya. Namun institusi
bersangkutan tersebut dapat membuat perjanjian untuk melakukan jual beli
murabahah sebelum barang dimilikinya. Setelah barang ada di tangan pemberi
pembiayaan baru dilakukan akad jual beli murabahah.*

Pembiayaan murabahah dalam perbankan merupakan suatu bentuk
Pembiayaan berupa talangan dana yang dibutuhkan nasabah untuk membeli suatu
| produk dengan kewajiban mengembalikan talangan dana tersebut seluruhnya
pada waktu jatuh tempo. Hal yang membedakan dengan jenis jual beli yang lain
adalah keharusan memberitahukan harga pokok suatu barang kepada nasabah

Dalam hal ini, bank membiayai pembelian suatu barang yang diperlukan
oleh nasabah, di mana system pembayarannya dilakukan kemudian baik secara

tunai maupun cicilan. Dalam pelaksanaannya, bank memberi kuasa kepada

% Syamsul Anwar, 2006, Murabahah dalam Produk Bank Syariah, UIN Sunan Kalijaga,
Yogyakarta, him 99
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nasabah untuk membeli barang yang bersamaan bank menjual barang tersebut
kepada nasabah dengan harga asal ditambah dengan sejumlah keuntungan yang
disepakati, dan dibayarkan oleh nasabah pada jangka waktu tertentu, sesuai
dengan kesepakatan antara bank dan nasabah.

Biasanya pembiayaan murabahah diberikan kepada nasabah untuk
membuka letter of credit dan membelikan barang yang diperlukannya. Dalam
pembelian barang tersebut, nasabah tidak harus menyediakan dana, karena
pembiayaan seluruhnya ditanggung terlebih dahulu oleh bank.

Dalam perbankan, bank bertindak sebagai pembeli, sementara nasabah
sebagai penjual. Ketika barang telah diserahkan kepada bank, maka bank akan
menjualnya kepada rekanan-rekanan nasabah atau kepada nasabah itu sendiri
secara tunai maupun cicilan. Harga beli bank adalah harga produk ditambah
kﬁ:untungan34

Murabahah dapat dilakukan untuk pembelian dengan system pemesanan
dan biasa disebut sebagai murabahah kepada pemesan pembelian. Dalam kitab'
Al-Umm, Imam Syafi’i menamai transaksi sejenis ini dengan istilah Al-amir bi
-al-sjyira. Dalam hal ini, calon pembeli atau pemesan dapat memesan kepada
seseorang (sebut saja pembeli) untuk membelikan suatu barang tertentu yang
diinginkannya. Kedua belah pihak membuat kesepakatan mengenai barang
tersebut serta kemungkinan harga asal pembelian yang masih sanggup

ditanggung pemesan. Setelah itu, kedua pihak juga harus menyepakati berapa

3 Muhammad Firdaus, 2005, Konsep dan Implementasi Bank Syariah , Renaisance, Jakarta,
him 49
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keuntungan atau tambahan yang harus dibayar pemesan. Jual beli antara kedua
belah pihak dilakukan setelah barang tersebut berada di tangan pemesan

Penerapannya pada bank Islam adalah : calon nasabah datang ke bank Islam,
mengajukan permohonan fasilitas suatu barang dan menyatakan sanggup
membeli barang tersebut berdasarkan harga pokok ditambah mark-up untuk
bank. Hanya saja pembayarannya dilakukan di belakang.®> Setelah melihat
kelayakan nasabah untuk menerima fasilitas pembiayaan tersebut, bank
menyetujui permohonannya. Kemudian dibuat suatu perjanjian antara bank dan
nasabah mengenai kesanggupan pihak bank untuk membelikan barang yang
dikehendaki nasabah dan kesanggupan nasabah untuk membeli barang tersebut.
Perjanjian ini bukanlah perjanjian jual-beli melainkan perjanjian untuk
melakukan jual beli. Pada Bank Islam Qatar, isi perjanjian ini seperti tertuang
dalam blanko yang sudah dicetak, antara lain:

1. Janji nasabah untuk membeli barang dimaksud begitu bank

memberitahukan barang tersebut siap diserahkan atau telah sampai;
2. Nasabah sanggup memberi uang panjar sebagai tanda kesanggupan;
3. Apabila satu pihak ingkar janji, ia siap memikul kerugian yang diderita
pihak lain 3

Setelah barang tiba atau siap diserahkan dilakukan penandatanganan
perjanjian jual beli berdasarkan janji pertama tadi. Bank Islam Faisal, Sudan,
menganut faham bahwa nasabah tidak terikat untuk membeli barang tersebut, dan

ia bisa menolak pembelian itu. Sedang Bank Islam Qatar mengikatkan nasabah

3¢ Syamsul Anwar, 2006, Murabahah dalam Perspektif Hukum Islam, UIN Sunan Kalijaga,
Yogyakarta, him 112
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melaui janji kesanggupan membeli. Fatwa DSN dan Peraturan Bank Indonesia
menganut faham kedua ini sehingga apabila calon pembeli mengingkari janji
untuk melakukan jual beli murabahah ini ia dibebani penggantian atas kerugian
riil bank.

Konsekuensi bahwa lembaga pemberi pembiayaan baru dapat membuat
akad murabahah setelah barang bersangkutan menjadi miliknya adalah bahwé
sebelum barang masuk ke dalam pemilikan dan tanggungannya, maka segala
risiko yang mungkin terjadi haruslah menjadi tanggungan pibaknya, tidak
menjadi tanggungan nasabah.*’

Sebagai contoh, tahun 1983 seorang nasabah (Gulf Furniture) melamar
fasilitas pembiayaan Bank Islam Qatar untuk pembelian barang dari Jerman.
Bank Islam Qatar mengabulkan separuh permintaannya. Karena itu ia pergi ke
sebuah bank konvensional (Charles Bank) untuk mendapatkan kredit guna
membiayai separoh lagi kebutuhannya. Kebutuhan barang yang dibeli dari
Jerman melalui fasilitas dua bank yang berbeda itu dikirim ke Doha (Qatar)

dengan satu kapal yang sama, yaitu S.S. Hellenic Sea, milik Perusahaan Hellenic
| Lines Ltd., Piraos (Yunani). Ketika kapal itu singgah di pelabuahn Port Said,
Mesir, dalam perjalanan dari Hamburg menuju Doha, Perusahaan Hellenic Lines
Ltd. Diumumkan failit dan kapal Hellenic Sea berikut muatannya ditahan di Port
Said. Setelah melalui pengurusan dengan waktu yang lama dan biaya yang sangat

besar atas bantuan Kamar Dagang Qatar semua muatan Hellenic Sea untuk Doha

3 Ibid, hlm 113
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dapat dikapalkan dari Port Said ke Doha,® Risiko kerugian membengkaknya
biaya ditanggung oleh Bank Islam Qatar untuk nasabahnya, karena barang
selama dalam perjalanan menjadi tanggungannya dan belum dijual kepada
nasabah (Gulf Furniture), karena memenuhi prinsip syariah bahwa tidak boleh
menjual barang yang belum ada ditangan. Penjualan secara murabahah baru
dilakukan begitu barang tiba dan berdasarkan perjanjian terdahulu.

Prinsip syariah yang melarang jual beli sebelum barang yang dijual itu
berada dalam kepemilikan atau risiko menjual adalah hadis Nabi saw.

Dari Hakim Ibn Hizam (diriwayatkan) bahwa Rasulullah saw lbersabda:
Jangan engkau menjual barang yang tidak ada padamu [HR Abu Dawud, al-
Baihagi, Ahmad, at-Tabarani dan Abd ar-Razzaq].”

Selain itu dalam murabahah yang digunakan sebagai fasilitas pembiayaan
pada lembaga keuangan Islam, dalam hal nasabah karena suatu problem
keuangan tidak dapat melakukan pembayaran hutangnya pada waktu yang sudah
ditentukan, maka tidak dapat dilakukan akan dulang dengan meningkatkan

marjin dan memperpanjang jadwal pembayaran, dengan kata lain tidak dapat

dilakukan roll-over dalam murabahah, karena hal ini berarti suatu merubahah lain

terpisah dibukukan untuk komoditi yang sama. Murabahah bukanlah suatu akad
pinjaman (loan, gard), melainkan suatu jual beli komoditi dengan pembayaran di
belakang, dan dengan demikian kepemilikan atas komoditi tersebut telah pindah
kepada pembeli dan tidak lagi merupakan milik penjual, sehingga tidak mungkin

lagi terjadi jual beli dari penjual (bark) kepada pembeli (nasabah) atas komoditi

% Ibid, him 114
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yang sama. Roolover dalam konteks ini dari perspektif syariah dianggap sebagai
suatu bentuk riba karena merupakan pembenan biaya tambahan atas hutang

sebagai imbalan perpanjangan waktu

H. Tinjauan Umum Tentang Margin Keuntungan
1. Pengertian Keuntungan
« Margin keuntungan adalah selisih harga jual dikurangi harga asal
yang merupakan péndapatan bank. Pembayaran dari harga barang dilakukan
secara tangguh atau dengan kata lain dibayar lunas pada waktu tertentu ye;ng
disepakati.*’
a. Arti keuntungan secara bahasa
Dalam bahasa Arab, keuntungan berarti pertumbuhan dalam dagang,
seperti terdapat dalam kitab Lisanul-Arab karangan Ibnu Mandzur yaitu
pertumbuhan dalam dagang. Berkata Azhadi maka jual beli adalah ribh
dan perdagangan adalah rabikah yaitu keuntungan atau hasil daéang.'“
b. Arti Keuntungan dalam Al Quran
Di dalam surah Al Bagarah, Allah berfirman,
“Mereka itulah orang yang membeli kesesatan dengan petunjuk, maka
tidaklah beruntung perniagaannya dan tidaklah mereka mendapat
petunjuk. (al Bagarah 16)

Ada beberapa penafsiran dari ayat ihi,).

40 Soﬁniah'Gufron, 2005, Konsep dan Implementasi Bank Syariah, Renaisance, Jakarta, him.
48.

*! Husein Syahatah, 2001, Pokok-Pokok Pikiran Akuntansi Islam, Akbar Media Eka Sarana,
Jakarta, him 144
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C.

Dari beberapa tafsir dapat disimpulkan bahwa pengertian keuntungan
dalam Al Quran berdasarkan ayat-ayat yang telah disebutkan di atas ialah
kelebihan atas modal pokok atau pertambahan pada modal pokok yang
diperoleh dari proses dagang. Jadi tujuan utama para pedagang ialah
melindungi dan menyelamatkan modal pokok dan mendapatkan
keuntungan. |
Arti Keuntungan-dalam Sunnah

Ada beberapa hadist yang berkaitan dengan keuntungan, diantaranya :
“Seorang mukmin itu bagaikan seorang pedangan, dia tidak akan
menerima keuntungan sebelum ia mendapatkan modal pokoknya.
Demikian juga, seorang mukmin tidak mendapatkan amalan-amalan
sunnahnya sebelum ia menerima amalan-amalan wajibnya.” (HR. Bukhari
dan Muslim).*

Dalam hadist ini, Rasulullah mengumpamakan seorang mukmin
dengan seorang pedagang. Maka pedagang tidak bisa dikatakan beruntung
sebelum ia mendapatkan modal pokoknya. Begitu juga halnya seorang
mukmin tidak bisa mendapatkan balasan atau pahala dari amalan-amalan
sunnahnya kecuali ia telah melengkapi kekurangan-kekurangan yang
terdapat pada amalan fardhunya.

Dari hadist di atas diketahui bahwa keuntungan itu ialah bagian yang

berlebih setelah menyempurnakan modal pokok. Pengertian ini sesuai

2 Ibid, hlm 147
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dengan keterangan tentang keuntungan dalam bahasa Arab maupun Al

Quran yaitu penambahan (kelebihan) dari modal pokok.

Pengertian Keuntungan menurut Fugaha
| Para ulama figih sangat konsen pada bahasan keuntungan dari

segi pengertian-dan ukurannya, terutama pada studi syirkah-syirkan (kerja
sama) figih murabahah (pembagian hasil) dan figih zakat. Berikut ini kita
akan memaparkan beberapa pendapat ulama dalam bidang mualamah.

Dari beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa keuntungan
itu ialah salah satu jenis pertumbuhan, yaitu penambahan pada modal
pokok yang dikhususkan untuk perdagangan. Dengan kata lain,
keuntungan ialah suatu pertambahan pada nilai yang terdapat antara harga
beli dan harga jual. Tujuan si pedagahg dalam dagangannya ialah untuk
menyelematkan modal pokok dan mendapatkan keuntungan. Jadi orang
yang tidak mendapatkan modal pokoknya tidak bisa dikatakan

berkeuntungan atau beruntung. 43

Batasan-batasan dan Kriteria Penentuan Keuntungan Dalam Islam
Dalam teori akuntansi konvensional ada beberapa pendapat
tentang batasan-batasan keuntungan, tetapi tidak satupun pendapat yang

tegas yang dapat dan pantas diterima. Hal ini menimbulkan suatu

3 Ibid, him 148
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pertanyaan penting, yaitu apakah ada batasan-batasan keuntungan yang
tegas atau nilai persentase (ukuran) bagi keuntungan yang telah
ditetapkan oleh Islam.

Dari studi kitab-kitab figih, jelas tidak ada persentase tertentu
bagi keuntungan, tetapi hal ini bergantung pada keadaan, sifat barang,
permintaan, dan situasi pasar. Untuk itu, Islam menetapkan dasar-dasar
dan kaidah-kaidah hukum syar’i untuk melarang monopoli, eksploitasi,
penipuan, kebohongan, kecurangan, pembodohan, dan segala sesuatu
yang mengakibatkan pengambilan harta orang lain secara batil. **

Oleh sebab itu, menurut konsep Islam, nilai-nilai keimanan,
akhlak, dan tingkah laku seorang pedagang muslim memegang peranan
utama dalam mempengaruhi penentuan kadar keuntungan dalam transaksi
atau muamalah. *°

Secara umum, dapat dikatakan bahwa ada kriteria-kriteria umum
islami yang dapat memberi pengaruh dalam penentuan batas keuntuﬁgan
yag diinginkan oleh si pedagang. Di antara kriteria tersebut ialah sebagai

berikut.

a. Kelayakan dalam Penetapan Keuntungan
Islam menganjurkan agar para pedagang tidak berlebihan
dalam mengambil keuntungan. Ali bin Abi Thalib r.a. pernah

menjajakan susu di pasar Kufah dan beliau berkata, “Wahai para

* Ibid, him 158
5 Muslich, 2004, Efika Bisnis Islam, Ekonisia, Yogyakarta, him 30
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saudagar! Ambillah (keuntungan) yang pantas maka kamu akan
selamat (berhasil) dan jangan kamu menolak keuntungan yang kecil
karena itu akan menghalangi kamu dari mendapatkan (keuntungan)
yang banyak”. 46
Tbnu Khaldun pernah berkata, “Sesungguhnya keuntungan itu
hendaklah kelebihan kecil dari modal awal karena harta jika banyak,
’ semakin besar keuntungannya. Karena jumlah yang sedikit jika
dimasukkan ke dalam jumlah yang banyak, ia akan menjadi banyak”.
Pernyataan Ali dan Ibnu Khaldun tersebut menjelaskah bahwa
batasan keuntungan ideal (yang pantas dan wajar) dapat dilakukan
dengan merendahkan harga. Keadaan ini sering menimbulkan
bertambahnya barang dan meningkatnya peranan uang, dan pada
gilirannya ini akan membawa pada pertambahan keuntungan. Ibnu
Khaldun menambahkan tentang peningkatan putaran modal pokok
dan berkata, “Kenaikan harga akan mengurangi perputaran modal, ‘
sebagaimana penurunan harga akan meringankan biaya hidup orang
yang bekerja, sedangkan biaya hidup dan pendapatan mereka berada
diantara keduanya (akibat naik dan turunnya harga fluktuasi) serta
cepatnya perubahan pasar. Untuk mengetahui hal itu, dilihat dari
pendapatan dan keuntungan yang diperoleh oleh penduduk
setempat‘”.

b. Keseimbangan antara tingkat kesulitan dan keuntungan

“ Ibid, him 31
4 Husein Syahatah, 2001, Pokok-Pokok Pikiran Akuntansi Islam, Akbar Media Eka Sarana,
Jakarta, him, hlm 159
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Islam menghendaki adanya keseimbangan antara s@dar
keuntungan dan tingkat kesulitan perputaran serta perjalanan modal itu.
Semakin tinggi tingkat kesulitan dan resiko, maka semakin besar pula
keuntungan yang diinginkan pedangang

Dari pendapat ulama-ulama fiqih, ahli tafsir, dan para pakar
akuntansi Islam, jelaslah bahwa ada hubungan sebab akibat (kausal)

+ antara tingkat bahwa serta risiko dan standar keuntungan yang
diinginkan oleh si pedagang. Karenanya, semakin jauh perjalanan,
semakin tinggi risikonya, maka semakin tinggi pula tuntutan pedagang
terhadap standar keuntungannya. Begitu pula sebaliknya. Akan tetapi,
semua ini dalam kaitannya dengan pasar Islami yang bercirikan
kebebasan bermuamalah hingga berfungsinya unsur penawaran dan
unsur permintaan. Pasar Islami juga bercirikan bebasnya dari praktik-
praktik monopoli, kecurangan, penipuan, perjudian, pemalsuan, serta
segala jenis jual beli yang dilarang oleh syariat. Jadi, di sini, iman,
akhlak, dan tingkah laku yang baik mempunyai peran yang sangat

penting dalam kesucian pasar.*®

¢. Masa perputaran modal
Peranan modal juga berpengaruh pada standarisasi keuntungan
yang diinginkan oleh si pedagang, yaitu dengan semakin panjangnya

masa perputarannya dan bertambahnya tingkat risiko, maka semakin

“8 Muslich, 2004, Etika Bisnis Islam, Ekonisia, Yogyakarta, hlm37
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tinggi pula standar keuntungan yang diinginkan oleh si pedagang atau
seorang pengusaha. Begitu juga dengan semakin berkurangnya tingkat
bahaya, pedagang dan pengusaha pun akan menurunkan standarisasi
keuntungannya.

Unsur ini berkaitan erat dengan unsur-unsur sebelumnya, yaitu

unsur bahaya dan risiko. Unsur ini juga berkaitan dengan moderatisasi
+» (nilai kewajaran) dalam penentuan standar keuntungan. Ini karena
setiap standarisasi keuntungan yang sedikit akan membantu penurunan
harga. Hal ini juga akan menambah peranan modal dan memperbesar
keuntungan.
d. Cara menutupi harga penjualan
Ada dua macam cara pembayaran harga, yaitu pembayaran tunai
dan pembayaran yang ditunda, yaitu sistem pembayaran kredit. Sudah
biasa di kalangan pedangan bahwa harga pembelian secara kredit lebih
mahal daripada pembayaran tunai. Untuk ini, standar keuntungan
menjadi lebih tinggi.*

Sekelompok ulama figih ada yang membolehkan jual beli secara
kredit dengan harga lebih mahal dari jual beli secara tunai. Sebagi contoh,
Syekh Abdul Aziz bin Baz dan sekelompok ulama berpendapat, “Jika si
pembeli secara kredit setuju atau mau membayar harga barang secara
kredit atau sebagian dibayar tunai dan sebagian lagi dibayar dengan

cicilan, jual beli seperti ini hukumnya boleh secara syar'i walau harga

“*Husein Syahatah, 2001, Pokok-Pokok Pikiran Akuntansi Islam, Akbar Media Eka Sarana,
Jakarta, hlm, him, him 165
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kredit (cicilan) lebih mahal dari harga tunai. Jual beli yang
pembayarannya sampai batas waktu tertentu, hukumnya boleh apabila
pada jual beli itu terlengkapi syarat-syaratnya yang telah disepakati. Jadi,
pembayaran secara cicilan (kredit) dianggap sah jika cicilan itu diketahui
dengan jelas serta masa waktunya tertentu. 30
3. Dasar-dasar Pengukuran Laba dalam Islam
a. »Taqlib dan Mukhatarah (Interaksi dan Risiko)

Laba adalah hasil dari perputaran modal melalui transaksi bisnis,
seperti menjual dan membeli, atau jenis-jenis apa pun yang diboleM
syar’i. untuk itu pasti ada kemungkinan bahaya atau risiko yang akan
menimpa modal yang nantinya akan menimbulkan pengurangan pada
suatu putaran dan pertambahan pada putaran yang lain. Tidak boleh
menjamin pemberian laba dalam perusahaan-perusahaan mudharabah dan
musyarakah. Hal ini ditegaskan oleh ulama figih dengan mengatakan
bahwa perdagangan itu ialah perputaran modal dengan bentuk tukar-
menukar (barter) dan unsur-unsur bentuk resiko. Adapun berbeda-
bedanya beberapa perusahaan dalam proses pencapaian laba, kebanyakan
disebabkan oleh perbedaan unsur-unsur dan elemen-elemen faqlib dan
mukhatarah.

b. Al-Mugabalah
Yang dimaksud dengan muqgabalah di sini ialah perbandingan

antara julah hak milik pada akhir periode pembukuan dan hak-hak milik

%9 Ibid, him 166
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pada awal periode yang sama, atau dengan membandingkan nilai barang
yang ada pada akhir periode itu dengan nilai barang yang ada pada awal
periode yang sama. Juga, bisa dengan membandingkan pendapatan
denganv biaya-biaya yang dikeluarkan untuk mendapatkan income
(pendapatan) di atas. Pendapatan itu harus yang halal dan baik, dan biaya-
biaya itu pun harus resmi (legal) dan jelas serta tidak mengandung unsur-

unsur yang terlarang dalam syar’i, seperti riba, suap, dan mubazir.

. Keutuhan modal pokok

Laba tidak akan tercapai kecuali dengan utuhnya modal pokok dari
segi kemampuan secara ekonomi sebagai alat penukar barang yang
dimiliki sejak awal aktivitas ekonomi. Hal ini telah ditegaskan oleh ulama
figih pada beberapa bahasan yang lalu, seperti yang dikatakan Imam
Qurtubi, “Seorang pedagang yang berhasil ialah orang yang dapat
menukarkan barang yang ia miliki dengan suatu pengganti (barang lain)
yang lebih bernilai atau lebih tinggi harganya dari barangnya yaﬁg
pertama.” |

Imam an-Nasafi pun berkata, “Tuntunan dagang ialah keselamatan dan
keutuhan modal pokok serta mendapatkan laba. Orang yang tidak
mendapatkan modalnya kembali maka ia tidak bisa dikatakan

beruntung,®'”

! Ibid, him 167
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d. Laba dari produksi, hakikatnya dengan jual beli dan pendistribusiannya

Pertambahan yang terjadi pada harta selama setahun dari semua
aktivitas penjualan dan pembelian, atau memproduksi dan menjual, yaitu
dengan pergantian barang menjadi uang dan pergantian uang menjadi
barang, dan seterusnya, maka barang yang belum terjual pada akhir tahun
juga mencakup pertambahan yang menunjukkan perbedaan antara harga
yang pertama dan nilai (harga) yang sedang berlaku.

Berdasarkan nilai ini, ada dua macam laba yang terdapat pada akhri
tahun, yaitu laba yang berasal dari proses jual beli dalam setahun dan laba
suplemen, baik yang faqdiri (nyata) maupun yang hukmi (abstrak) karena
barang-barangnya belum terjual.

Berkata Dr. Syauqi Syahatah, “Pandangan figih akuntansi Islam
dalam sistem pengukuran laba adalah sama, yaitu nama’ (pertambahan)
dan laba berasal dari kekuatan atau usaha. Keduanya adalah pertambahan
dan perkembangan pada nilai yang mesti dihitung untuk mengetahui
barang milik, keurangan, tanpa memperhatikan apakah laba itu berasal
dari kegiatan jual beli atau tanpa adanya jual beli sama sekali.*>

Kita harus membedakan antara laba yang diperoleh dari
pendistribusian dalam kerjasama, dengan usaha mudharabah, dan
murabahah. Karenanya, dalam Islam, laba itu berkembang dengan
berkesinambungan selama setahun dengan segala macam aktivitas, yang

dominannya adalah jual beli. Untuk mendistribusikan laba-laba itu, harus

52 Ibid, him 168
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berhati-hati agar tidak terbagikan laba kecuali laba yang telah nyata dari -
proses jual beli serta telah diterima harga penjualan barangnya. Ini
tujuannya untuk memelihara modal pokok yang belum terkembalikan
karena adanya beberapa kendala dalam penarikan modal pokok itu.
. Penghitungan nilai barang di akhir tahun

Untuk menyempurnakan bahasan yang lalu, tujuan penilaian sisa
barang yang belum sempat terjual di akhir tahun adalah untuk
penghitungan zakat atau untuk menyiapkan neraca-neraca keuangan yang
didasarkan pada nilai penjualan yang berlaku di akhir tahun itu, serta
dilengkapi dengan daftar biaya-biaya pembelian dan pendistribusian. 53

Dengan cara ini, tampaklah perbedaan antara harga yang pertama
dan nilai yang berlaku yang dapat dianggap sebagai laba hukmi (abstrak).
Proses penilaian yang didasarkan pada nilai pasaran (penjualan) itu
berlaku untuk barang dagangan, sedangkan penilaian pada modal tetap
berlaku untuk menghitung kerusakan-kerusakan (yang merupakan salah
satu unsur biaya produksi), maka penilaiaanya harus berdasarkan harga

penukaran (gimah istibdaliah).

53 Ibid, him 170
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BABII1
PENENTUAN MARGIN KEUNTUNGAN ANTARA BA’I DAN MUSYTARI
— DALAM PEMBIAYAAN MURABAHAH DI BANK BRI SYARIAH CABANG

YOGYAKARTA

A. Pelaksanaan Perjanjian Pembiayaan Murabahah pada Bank BRI
Syariah Cabang Yogyakarta
Pembiayaan murabahah merupakan salah satu produk pembiayaan
unggulan pada Bank BRI Syariah Cabang Yogyakarta. Pada pembiayaan
B murabahah objek pembiayaannya adalah barang yang akan dibeli oleh calon
nasabah. Pembiayaan akan diberikan asal diketahui dengan jelas tujuannya
dan atas kesepakatan antara bank dengan nasabah.>*
Dalam transaksi murabahah dimungkinkan terjalinnya sekaligus hubungan
hukum sebagai berikut: |
1. Hubungan hukum antara bank dan pemasok barang
2. Hubungan hukum antara bank dan nasabah peﬁlbeli barang
3. Hubungan hukum antara nasabah pembeli barang dan pemasok barang
Dalam transaksi murabahah dimungkinkan terdapat dua perjanjian yang
terpisah yaitu pertama adalah transaksi jual beli biasa sepanjang bank membeli
barang tersebut secara cash and carry sedangkan transaksi yang sekalipun
merupakan transaksi pembiayaan juga tidak dapat disebut transaksi

murabahah, karena bank sama sekali tidak menjual barang kepada nasabah

5 Hasil penelitian/wawancara dengan Staf Bagian Administrasi Pembiayaan Bank BRI
Syariah Cabang Yogyakarta pada 3 Oktober 2008



tetapi secara yuridis nasabahlah yang membeli barang itu dari pemasok barang

sebab bank dalam hubungannya dengan pemasok barang sekadar sebagai

kuasa dari nasabah atau dikenal dengan istilah musytari al-wakalah.

Pada Bank BRI Syariah Cabang Yogyakarta secara umum fasilitas
pembiayaan murabahah dapat dibagi menjadi dua bagian besar, antara lain :

1. Pembiayaan konsumtif, yaitu pembiayaan yang diberikan untuk pembelian
atau pengadaan barang tertentu dan tidak digunakan untuk tujuan usaha.
Misalnya pembiayaan pemilikan rumah, pembiayaan pembelian bahan-
bahan bangunan untuk renovasi rumah, dan pembiayaan pemilikan mobii.

2. Pembiayaan produktif, yaitu pembiayaan yang diberikan untuk kebutuhan
usaha, antara lain untuk pembiayaan investasi dan modal kerja.

Prosedur pembiayaan murabahah pada Bank BRI Syariah Cabang
Yogyakarta, apabila nasabah ingin mendapatkan pembiayaan adalah sebagai
berikut :

1. Prosedur Permohonan Pembiayaan Murabahah

Pembiayaan (lending) adalah sebuah proses melempar uang ke
nasabah atau anggota dengan tujuan untuk mendapatkan pendapatan
berupa keuntungan atau bagi hasil. Dengan pembiayaan inilah lembaga
keuangan syariah dapat hidup dan berkembang tetapi karena pembiayaan
juga lembaga keuangan syariah dapat bangkrut. Fungsi pembiayaan berada

di bawah fungsi marketing dan setara dengan ﬁmding dan collecting, lebih

jelasnya dapat dilihat pada bagan struktur di bawah ini:>

55 Hasil penelitian/wawancara dengan Staf Bagian Administrasi Pembiayaan Bank
BRI Syariah Cabang Yogyakarta pada 3 Oktober 2008.
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Collecting

Agar pembiayaan pada sebuah lembaga keuangan syariah dapat
menghasilkan sumber pendapatan yang bagus, maka perlu dilakukan
sebuah proses pembiayaan dengan baik. Proses pembiayaan dapat dibagi
dalam tiga tahapan, yaitu :

a. Tahap awal pembiayaan
b. Tahap masa pembiayaan

c. Tahap setelah pembiayaan®®

% Hasil penelitian/wawancara dengan Staf Bagian Administrasi Pembiayaan Bank
BRI Syariah Cabang Yogyakarta pada 3 Oktober 2008.
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A.d. a. Tahap Awal Pembiayaan

Pengajuan Pembiayaan

Nasabah Customer
Pembiayaan Service

_.(

Account
Officer

]

Formulir, KTP, C1
Penjaminan

Coma )

A4

Sifat, Kondisi

Selesai
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Nasabah biasanya datang sendiri ke kantor untuk keperluan
ini dengan terlebih dahulu dilayani oleh customer service. Nasabah
diberikan blangko pengajuan pembiayaan yang harus diisi lengkap,
kemudian setelah diisi lengkap dikembalikan ke customer service.
Dari customer service diserahkan ke bagian account officer untuk
dilakukan proses analisa pembiayaan.

» 1). Kunjungan ke nasabah

Kunjungan ke nasabah merupakan bagian dari
proses pembiayaan yang dilakukan oleh surveyor. Tidak
semua pengajuan ditindaklanjuti dengan kunjungan ke
nasabah, karena bisa jadi dari data pengajuan nasabah
sudah bisa dilihat kelayakannya dan yang kelihatan tidak
layak langsung kita beri surat penolakan.*’

2).  Rapat Komite Pembiayaan

Dari kunjungan yang dilakukan oleh tenaga rsurvey
ke nasabah data-data kemudian dibawa ke rapat tim
pembiayaan (yang terdiri dari Manajer Pemasaran,

Surveyor, Bagian Keuangan dan staf marketing yang lain).

Pada rapat inilah seluruh data dari seorang nasabah

pembiayaan dibahwas, bagian keuangan cenderung

menyoroti masalah dan liquiditas hubungannya dengan

apabila melakukan pelemparan pembiayaan dan surveyor

*7 Hasil penelitian/wawancara dengan Staf Bagian Administrasi Pembiayaan Bank
BRI Syariah Cabang Yogyakarta pada 3 Oktober 2008.
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dan staf marketing cenderung menyoroti masalah kelayakan
calon nasabah pembiyaan dan manajer pemasaran yang
meﬁyimpulkan.
3). Pencairan Pembiayaan
Apabila sudah diputuskan oleh tim pembiyaan maka
tahap selanjutnya adalah pencarian pembiayaan. Tahap
’ pencairan pembiayaan adalah :
a). Pembuatan Kesepakatan dengan Nasabah
Berisi kesepakatan tentang jangkan waktu
pembiayaan, besarnya bagi hasil (untuk musyarokah
dan mudharabah) atau besarnya keuntungan (untuk
murabahah dan ijarah), model pembayaran angsuran
atau tempo, pengikatan jaminan dan pembuatan
kesepakatan siapa yang akan bertanggung jawab apabila
pembiayaan bermasalah (penanggung jawab kedua).
b). Pembuatan Akad Perjanjian
Dari kesepakatan yang dibuat dengan nasabah
kemudian ditungkan pada sebuah lembar akad
pembiayaan yang dibuat oleh account officer atau

bagian administrasi pembiayaan.”®

%% Hasil penelitian/wawancara dengan Staf Bagian Administrasi Pembiayaan Bank
BRI Syariah Cabang Yogyakarta pada 10 Oktober 2008.
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¢). Pembacaan Akad Perjanjian

Merupakan hal yang sangat penting mengingat
proses ini sangat menentukan sah atau tidaknya sebuah
perjanjian. Dalam pembacaan ini antara pembiayaan
musyarokah dan murabahah terdapat perbedaan,
perbedaannya adalah kalau murabahah barang yang

’ menjadi objek jual beli harus sudah ada artinya tidak
boleh nasabah pembiayaan menerima uang. Sedangkan
pada musyarokah nasabah boleh menerima uwang yang
penting uang itu harus betul-betul untuk usaha.

Dalam pembacaan akad ini harus ada saksi dan
kedua belah pihak. Jumlah saksi adalah kalau laki-laki
cukup dua orang tetapi kalau wanita maka perlu empat
orang.

Ad.b. Taﬁap Masa Pembiayaan
Setelah tahap awal pembiayaan selesai maka hal yang
penting bagi lembaga keuangan adalah melakukan pembinaan pada
nasabah, karena pada kondisi ini posisi harta (modal atau barang)
kita ada pada pihak nasabah. Jadi kalau tidak kita lakukan
pembinaan dengan baik maka kemungkinan macet sangat terbuka
lebar dan kalau terjadi kemacetan maka kerugian pasti ada pada

kita. Bentuk-bentuk pembinaan tersebut adalah.

% Hasil penelitian/wawancara dengan Staf Bagian Administrasi Pembiayaan Bank
BRI Syariah Cabang Yogyakarta pada 10 Oktober 2008.
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1). Kunjungan ke nasabah
Dilakukan pada maksimal 3 hari setelah pencarian
pembiayaan. Hal ini dilakukan untuk mengontrol benar atau
tidak modal yang kita berikan ke nasabah digunakan untuk
menambah modal usaha. Kalau ternyata tidak benar maka
kita harus bati-hati bisa jadi uwang yang kita berikan
. digunakan untuk keperluan yang lain diluar usaha. Jika
terjadi semacam ini berarti karakter dan kemampuan
mengelc;la usaha tersebut dipertanyakan sehingga lembaga
keuangan harus meningkatkan pengawasannya.
2). Pembinaan nasabah
Dilakukan setiap saat misalnya sebulan sekali atau
sebulan dua kali untuk mengetahui perkembangan nasabah
tersebut, misalnya perkembangan mengenai usaha, koﬂdisi
keluarga, kondisi sosial dan lain-lain. Hal ini dilakukan
agar lembaga keuangan mengetahui hal-hal sekecil apapun
yang terjadi pada nasabah sehingga kita bisa menentukan
sikap lebih bijaksana.®
3). Ketepatan Pembayaran Angsuran
Nasabah yang mampu membayar angsuran tepat
waktu dari waktu ke waktu sampai dengan pembiayaannya

lunas merupakan aset tersendiri bagi sebuah lembaga

% Hasil penelitian/wawancara dengan Staf Bagian Administrasi Pembiayaan Bank
BRI Syariah Cabang Yogyakarta pada 10 Oktober 2008.
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4).

5).

keuangan syariah, karena yang seperti inilah akan

mendatangkan keuntungan bagi perusahaan.

Ganti Jaminan

Hal ini sering terjadi pada sebuah lembaga
pembiayaan, kelihatannya sepele tetapi kalau tidak hati-hati
bisa jadi akan merugikan perusahaan. Hendaknya dapat
dipahami hal-hal di bawah ini :

a). Ganti jaminan bisa dilakukan apabila sebelumnya ada
penelitian dan pengikatan terhadap jaminan baru.

b). Untuk keperiuan perpanjangan STNK jaminan berupa
BPKB tidak perlu kita berikan, cukup kita kasih foto
copyan BPKB dan surat pengantar.

¢). Orang yang mengganti jaminan bisa dikenai biaya di
mana biaya ini bisa merupakan pendapatan bagi
perusahaan, !

Toleransi Pembayaran Angsuran

Hal ini pasti terjadi pada sebuah lembaga keuangan
yang memberikan pembiayaan, kalau kita tidak mencermati
kondisi ini maka kemacetan pada sebuah pembiayaan akan

mudah terjadi. Untuk itu perlu diperhatikan hal-hal di

bawah ini :

®! Hasil penelitian/wawancara dengan Staf Bagian Administrasi Pembiayaan Bank

BRI Syariah Cabang Yogyakarta pada 17 Oktober 2008.
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a). Toleransi kita berikan pada seorang nasabah
pembiayaan apabila pada bulan tersebut memang
terjadi kondisi yang luar biasa terhadap nasabah
misalnya : sakit keras, bayar pendidikan, tabrakan,
dan lain-lain.

5). Toleransi kita berikan tidak boleh berturut-turut.

. c). -Sering memberikan toleransi pada nasabah
"mengakibatkan kesan tidak disiplin pada lembaga-
lembaga sehingga dengan enaknya nasabah akan
minta toleransi.

6). Pencatatan Administrasi Pembiayaan
Hal ini sangaf penting bagi lembaga pembiayaan
karena data yang kita gunakan untuk melakukan
pengawasan dan pembinaan nasabah ada di sini. Pencatatan
administrasi pembiayaan semakin lengkap semakin bagus,
hal yang perlu diperhatikan pada sebuah administrasi
pembiayaan adalah :%2

a). Nama nasabah, harus tepat sesuai KTP.

b). Alamat nasabah harus menunjukkan alamat asal, alamat

tempat tinggal dan alamat pekerjaan.

¢). Besarnya pinjaman.

d). Besarnya keuntungan atau bagi hasil

%2 Hasil penelitian/wawancara dengan Staf Bagian Administrasi Pembiayaan Bank
BRI Syariah Cabang Yogyakarta pada 17 Oktober 2008.
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e). Jangka waktu angsuran.
f). Saldo pembiayaan.
g). Jadwal pembiayaan.
h). Dan lain-lain.
Ad. c. Tahap Setelah Pembiayaan
1). Menjalin ikatan lebih lama
. Lembaga keuangan sangat berkepentingan untuk
mempunyai nasabah-nasabah yang punya loyalitas tinggi,
karena sebenarnya inilah aset yang tidak ternilai harganya, dari
sinilah lembaga keuangan bisa eksis di tengah masyarakat.
Salah satu bentuk yang sering dipakai dalam menjalin
hubungan dengan nasabah adalah silaturahmi
2). Penawaran Pembiayaan
Terhadap nasabah-nasabah pembiayaan yang punya
prestasi baik biasanya dan pihak lembaga menawarkan
pembiayaan lagi, karena dari sinilah sebenarnya pendapatan
lembaga keuangan diperoleh.®
Untuk bisa mengambil keputusan dengan tepat terhadap
pengajuan pembiayaan diperlukan data-data yang lengkap.
Sedangkan untuk memperoleh data dengan lengkap dan kualitas

yang baik biasanya dilakukan dengan cara melakukan kunjungan

53 Hasil penelitian/wawancara dengan Staf Bagian Administrasi Pembiayaan Bank
BRI Syariah Cabang Yogyakarta pada 17 Oktober 2008.
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ke rumah dan atau tempat usaha nasabah, kegiatan ini biasa disebut

dengan survai. Hal-hal yang disurvai adalah :

1). Sifat Nasabah (Character)

Untuk memperoleh data tentang sifat nasabah bisa

dilakukan dengan tanya jawab dan cek ke beberapa lembaga.

Untuk lebih jelasnya bisa dilihat pada kolom berikut ini *:

Pertanyaan

Jawaban Analisa

. Apakah bapak | Ya atau tidak Apabila jawabannya adalah ya
menjadi dan setelah dicek ternyata
pengurus pada betul maka ini adalah nilai
kegiatan positif, dan begitu pula
kemasyarakat- sebaliknya.
an?

. Kegiatanapa |- Olahraga Dari jawaban tersebut apabila
saja yang - Ke sawah dijawab dengan jujur maka
dilakukan - Bersih-bersih | dapat disimpulkan bahwa
pada waktu rumah orang itu senang dengan hal-
luang? hal lain yang positif. Dan ini

 Hasil penelitian/wawancara dengan Staf Bagian Administrasi Pembiayaan Bank
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adalah nilai positif bagi

seorang surveyor

3. Apakah bapak | Ya atau tidak Sifat orang itu baik apabila

aktif pada antara jawaban dengan kondisi
+ kegiatandi - kenyataan adalah sama. Kalau
masyarakat? ternyata tidak sama maka kita
harus sangat hati-hati karena

sekali orang mau berbohong

biasanya akan mudah untuk

berbohong

Kesimpulan : Apabila terdapat satu atau dua ketidakjujuran maka untuk
kehati-hatian lebih baik tidak disetujui.®’
2). Kemampuan mengembalikan (Capacity)
Analisa ini untuk mengetahui apabila seseorang punya
kemampuan membayar angsuran atau tidak. Biasanya dilihat
dari usaha antara pemasukan dan pengeluaran rumah tanggal.

Contoh :

% Hasil penelitian/wawancara dengan Staf Bagian Administrasi Pembiayaan Bank
BRI Syariah Cabang Yogyakarta pada 18 Oktober 2008.
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Pemasukan rutin

. Suami XX
Istri XX
Pemasukan tidak rutin
Suami XX
Istri XX
. ‘ Total pemasukan AA
Pengeluaran
Listrik XX
Telepon XX
Konsumsi XX
Biaya sekolah XX
Sosial XX
Angsuran XX
Lain-lain XX
Total pengeluaran BB
Dana aman CC

Kesimpulan °;
Apabila CC x 50% > angsuran maka = layak

Apabila CC x 50% < angsuran maka = tidak layak

% Hasil penelitian/wawancara dengan Staf Bagian Administrasi Pembiayaan Bank
BRI Syariah Cabang Yogyakarta pada 18 Oktober 2008.
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ITEE R

3). Jaminan (Collateral)

Jaminan merupakan persyaratan yang sangat penting
dalam sebuah pembiayaan jaminan bagi sebuah lembaga
pembiayaan bukan untuk membebani nasabah tetapi untuk
menjaga konsistensi nasabah agar nasabah bisa menepati apa
yang sudah disepakati, kemudian bagi lembaga pembiayaan
jaminan untuk menjaga keamanan atas dana / barang yang telah
dipindahtangankan. Pada dasarnya jaminan ada 2 macam :

a). Jaminan barang
Adalah jaminan yang diberikan kepada pihak lembaga
pembiayaan dapat berupa surat berharga, barang berharga
dan hal lain yang bisa dituangkan.
b). Jaminan perseorangan®’

Adalah jaminan berupa garansi dari seseorang yang
punya kredibilitas tinggi atas pembiayaan seseorang kepada
lembaga pembiayaan. Jaminan dikatakan layak apabila :

(1). Punya nilai liquiditas yang tinggi

(2). Punya nilai di atas nilai pinjaman yaitu 140% x nilai
pinjaman

(3). Dalam penguasaan pihak peminjam

(4). Tingkat penyusutan atas barang rendah

7 Hasil penelitian/wawancara dengan Staf Bagian Administrasi Pembiayaan Bank
BRI Syariah Cabang Yogyakarta pada 18 Oktober 2008.
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(5). Khusus untuk jaminan perseorangan kita harus menilai
kelayakan dan orang yang menjamin tersebut, kita
lihat dari aspek character, collateral, capacity capital
dan kondisi perekonomian yang melingkupi.

4). Modal (Capital)
Adalah sejauh mana seseorang memiliki barang-barang
. modal yang bisa dieksekusi dengan cepat dan layak. Misalnya
rumah, mobil, motor, alat rumah tangga, dan lain-lain.
5). Kondisi Ekonomi sekitarnya
Untuk menerangkan masalah ini bisa kita ambil contoh
sebagai berikut : pada saat menjelang kampanye kebutuhan
orang akan bendera partai sangat tinggi sehingga kondisi yang
baik pada saat ini adalah investasi pada hal-hal yang
berhubungan dengan atribut parpol. Jadi apabila ada seorang
pengusaha sablon mengajukan pembiayaan pada saat ini cukup
layak dari tinjauan kondisi ekonomi sekitar.

Secara singkat prosedur pembiayaan murabahah pada Bank BRI Syariah
Cabang Yogyakarta, apabila nasabah ingin mendapatkan pembiayaan adalah
sebagai berikut®® :

a. Permohonan Pembiayaan
Tahap awal pembiayaan adalah adanya permohonan pembiayaan

yang diajukan oleh calon nasabah kepada bank secara tertulis, yaitu dengan

® Hasil penelitian/wawancara dengan Staf Bagian Administrasi Pembiayaan Bank
BRI Syariah Cabang Yogyakarta pada 19 Oktober 2008.
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mengisi Aplikasi Permohonan yang berisi mengenai spesifikasi barang yang
. ingin dibeli oleh nasabah.
Analisis Pembiayaan

Setelah permohonan pembiayaan diajukan kepada Bank BRI
Syariah, maka tahap selanjutnya adalah penganalisisan permohonan
pembiayaan oleh Analyst Officer pada bagian Marketing. Dalam pemberian
pembiayaan kepada nasabahnya, bank harus berpegang pada prinsip kehati-
hatian (prudential principle) dan yang lebih lanjut dijabarkan dalam rambu-
rambu kesehatan bank (prudential standards) dengan berpegang pada
prinsip 5 C, yaitu Character (karakter), Capacity (kemampuan), Capital
(modal), Condition of Economy (kondisi ekonomi), dan Collateral
(jaminan).

Hal ini juga sesuai dengan Undang-Undang No. 21 Tahun 2008
tentang Perbankan Syariah Undang-Undang No. 21 Tahun 2008,
menyebutkan tentang Bank Syariah adalah “Bank yang menjalankan
kegiatan wusahanya berdasarkan prinsip syariah”. Penyebutan tersebut
terdapat pada Pasal 1 ayat (7). Bankan pada Pasal 1 ayat 12 yang
menerangkan tentang pengertian prinsip syariah dalam perbankan ini juga
terdapat penguatan kedudukan Hukum Islam bidang perikatan dalam tatanan
hukum positif %

Selain itu dalam pelaksanaan pembiayaan murabahah, bank dapat

meminta jaminan untuk kepastian bahwa nasabah bersungguh-sungguh

 Hasil penelitian/wawancara dengan Staf Bagian Administrasi Pembiayaan Bank
BRI Syariah Cabang Y ogyakarta pada 19 Oktober 2008.
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dengan pinjamannya dan juga mendapatkan kepastian bahwa pembiayaan
yang diberikan nya akan kembali. Hal ini sesuai dengan Fatwa Dewan
Syariah Nasional Nomor 04/DSN-MUI/IV/2000 tentang Murabahah, di
mana bank dapat meminta nasabah untuk menyediakan jaminan dan juga
selain itu jaminan dalam murabahah dibolehkan agar nasabah serius dengan
besanannya.
Persetujuan Pembiayaan
Persetujuan atas permohonan pembiayaan calon nasabah adalah keputusan
disetujui atau tidaknya permohonan pembiayaan yang diajukan tersebut.
Keputusan pembiayaan ini berdasarkan persetujuan dari Komite Pembiayaan
yang terdiri dari Pimpinan Cabang, Manager Marketing beserta Manager
Officer dari Bank BRI Syariah.
Pengikatan

Tahap pengikatan pembiayaan merupakan tahap dilakukannya
penandatanganan akad pembiayaan murabahah, yang dilakukan di hadapan
notaris yang ditunjuk oleh Bank BRI Syariah Cabang Yogyakarta , serta
dilakukannya pada hari dan tempat yang sama oleh bank, calon nasabah, dan
pemasok (supllier). Dalam penandatanganan akad juga dilakukan pengikatan
atas jaminan yang berfungsi untuk memberikan hak dan kewajiban kepada
bank untuk memperoleh pelunasan dari jaminan apabila nasabah melakuka

wanprestasi, serta juga dilakukan pengikatan atas asuransi.’

™ Hasil penelitian/wawancara dengan Staf Bagian Administrasi Pembiayaan Bank
BRI Syariah Cabang Yogyakarta pada 19 Oktober 2008.
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Apabila bank akan memberikan kuasa kepada calon nasabahnya untuk
membeli barang, maka sebelum ditandatangani akad jual beli antara calon
nasabah dan pemasok/supplier, bank akan membuat akad wakalah atau surat
kuasa di mana calon nasabahlah yang akan melakukan pembelian barang
atas nama Bank BRI Syariah Cabang Yogyakarta . Hal ini sesuai dengan
ketentuan Peraturan Bank Indonesia Nomor 7/46/PBI/2005 Pasal 9 ayat (1)
butir.d, dalam hal bank mewakilkan kepada nasabah (wakalah) untuk
membeli barang, maka akad murabahah harus dilakukan setelah barang
secara prinsip menjadi milik bank. Selain itu dalam Fatwa DSN Nomor
04/DSN-MUI/IV/2000 tentang Murabahah, disebutkan jika bank hendak
mewakilkan kepada nasabah untuk membeli barang dari pihak ketiga, akad
jual beli murabahah harus dilakukan setelah barang dibeli, di mana secara
prinsip barang tersebut menjadi milik bank.

Pencairan Fasilitas Pembiayaan

Setelah semua pengikatan selesai dilaksanakan, maka proses
selanjutnya adalah proses pencairan fasilitas pembiayaan agar barang
dibutuhkan oleh nasabah dapat dibeli.”!

Pembayaran Angsuran
Pembayaran angsuran harus dilakukan oleh nasabah kepada bank
setiap bulannya sebesar harga angsuran yang telah disepakati dengan bank.

Angsuran harus dibayarkan sampai lunas atas jumlah pembiayaan yang

™ Hasil penelitian/wawancara dengan Staf Bagian Administrasi Pembiayaan Bank
BRI Syariah Cabang Yogyakarta pada 19 Oktober 2008.
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diberikan besarta margin keuntungannya. Hal ini merupakan langkah yang
harus dilakukan oleh nasabah setelah ia menerima pembiayaan.™
Praktik pembiayaan murabahah Bank BRI Syariah Cabang Yogyakarta
telah sesuai dan tidak bertentangan dengan prinsip syariah. Kegiatan operasional
pembiayaan tersebut tidak mengandung unsur-unsur yang dilarang yaitu Maisyir,
Gharar, Haram, dan Riba atau biasa disingkat dengan MAGRIB.
a.  Maisyir (spekulatif) .

Pelaksanaan pembiayaan murabahah pada Bank BRI Syariah
Cabang Yogyakarta tidak terdapat transaksi yang bersifat spekulatif atau
untung-untungan. Baik bank maupun nasabah telah mengetahui harga beli
barang yang dipesan dan margin keuntungan yang ditetapkan, serta telah
menyepakatinya.

b.  Gharar / Taghri / uncertainty (ketidakjelasan)

Gharar artinya keraguan, tipuan atau tindakan yang bertujuan
untuk merugikan p1hak lain. Suatu akad yang mengandung unsur penipuan
baik mengenai ada atau tidaknya objek akad, besarnya objek akad dan
sebagainya. Pada Bank BRI Syariah Cabang Yogyakarta , besarnya. margin
keuntungan yang diperoleh bank termasuk harga beli barang, biaya-biaya
yang dikeluarkan selain pembiayaan itu sendiri seperti biaya asuransi,
jangka waktu dan besar angsuran diketahui oleh masing-masing pihak.

¢. Haram

™ Hasil penelitian/'wawancara dengan Staf Bagian Administrasi Pembiayaan Bank
BRI Syariah Cabang Yogyakarta pada 19 Oktober 2008.



Pembiayaan murabahah pada Bank BRI Syariah Cabang

Yogyakarta yang menjadi akad haruslah barang yang halal, karena apabila

itu bukan barang yang halal maka Bank BRI Syariah Cabang Yogyakarta

akan menolak dan tidak akan memberikan pembiayaan.
d.  Riba
Dalam pembiéyaan murabahah pada Bank BRI Syariah Cabang

Yogyakarta tidak ditemukan adanya unsur riba, harga beli atau harga pokok

dari barang yang dipesan telah diketahui oleh nasabah berikut margin

keuntungan yang diambil oleh bank yang nilainya tidak dapat berubah
sewaktu-waktu.

Pelaksanaan akad pada pembiayaan murabahah Bank BRI Syariah Cabang
Yogyakarta juga telah memenuhi rukun dan syarat murabahah, karena hal
tersebut akan menentukan sah atau tidaknya akad. Rukun adalah unsur yang
mutlak harus ada dalam suatu hal atau tindakan. Dalam murabahah rukun yang
harus dipenuhi adalah orang yang menjual, ada orang yang membeli, ada barang
yang diakadkan atau objek akad dan adanya sighat (ijab dan kabul). Dalam akad
peﬁnbiayaan pada Bank BRI Syariah Cabang Yogyakarta telah memenuhi semua
rukun tersebut.”

Syarat-syarat murabahah di mana bank harus memberitahukan tentang biaya
yang dikeluarkan atas barang pembelian kepada nasabah, akad pertama harus sah
dan sesuai dengan rukun yang ditetapkan, akad harus bebas dari riba, bank harus

mengungkapkan tentang wanprestasi serta syarat yang diminta dari harga

" Hasil penelitian/wawancara dengan Staf Bagian Administrasi Pembiayaan Bank
BRI Syariah Cabang Yogyakarta pada 20 Oktober 2008.
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pembelian kepada nasabah. Semua syarat tersebut telah terpenubi dalam akad
pembiayaan murabahah pada Bank BRI Syariah Cabang Yogyakarta .

Selain itu syarat-syarat sahnya perjanjian menurut hukum perdata Indonesia
yaitu kesepakatan, kécakapan, suatu hal tertentu dan sebab yang halal, serta syarat
sahnya perjanjian menurut hukum Islam yaitu tidak menyalahi hukum syariah
yang ada, terjadinya perjanjian atas dasar saliné ridha dan ada pilihan serta isi
perjanjian yang jelas dan gamblang telah dipenuhi dalam pelaksanaan pembiayaan
murabahah yang tertuang dalam Akad Pembiayaan Murabahah.

Pembiayaan murabahah diberikan oleh Bank BRI Syariah kepada
nasabahnya terdapat manfaat keuntungan bagi kedua belah pihak. Manfaat yang
didapatkan oleh Bank BRI Syariah adalah pendapatan berupa keuntungan
(margin) dari selisih harga yang didapat dari hasil penjualan kepada nasabah,
selain itu secara tidak langsung bank dapat membantu untuk memperbaiki
kesejahteraan masyarakat dengan memberikan pembiayaan.

Sedangkan manfaat yang didapat nasabah dari pembiayaan murabahah
adalah nasabah dapat memiliki barang yang diinginkan dengan cara mengangsur,
di. mana sebelumnya nasabah juga mengetahui berapa besar harga barang yang
akan dibelinya serta margin keuntungan yang diambil oleh bank™.

Adapun risiko-risiko yang dapat terjadi dalam pelaksanaan pembiayaan

murabahah adalah :

™ Hasil penelitian/wawancara dengan Staf Bagian Administrasi Pembiayaan Bank
BRI Syariah Cabang Yogyakarta pada 20 Oktober 2008.
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Nasabah tidak dapat memenuhi kewajibannya (wanprestasi).

Nasabah beritikad tidak baik, misalnya memark-up harga barang, tidak
terbuka, pola hidup mewah yang tidak sebanding dengan penghasilannya
atau suka judi.

Kerugian yang ditanggung oleh bank apabila terjadi fluktuasi harga pasar.
Nasabah menolak membeli barang yang dipesan karena barang yang dibeli
bank rusak.

Adanya keadaan memaksa (force majewr) yang tidak dapat diduga
sebelumnya dan tidak dapat dipertang;gungjawabkan, sehingga
mendatangkan kerugian baik bagi pihak bank ataupun nasabah.

Untuk mengatasi risiko-risiko tersebut, Bank BRI Syariah akan melakukan

upaya-upaya yang dilakukan untuk mencapai kebaikan bagi kedua belah pihak,

antara lain””

a.

Dengan melihat apakah nasabah tersebut masih memiliki prospek dan itikad
baik untuk membayar pinjaman. Jika demikian adanya, maka bank dapat
melakukan penagihan intensif, rescheduling, reconditioning, restructuring,
dan jalan terakhir yaitu tindakan penyelesaian dengan cara penyitaan
jaminan.

Sebelum disetujuinya pembiayaan, bank telah melakukan analisis terhadap

karakter atau kepribadian nasabah itu sendiri.

™ Hasil penelitian/wawancara dengan Staf Bagian Administrasi Pembiayaan Bank
BRI Syariah Cabang Yogyakarta pada 20 Oktober 2008.
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¢. Untuk mengantisipasi terjadinya fluktuasi harga pasar, maka bank dapat
menetapkan jangka waktu maksimal untuk pemberian fasilitas pembiayaan
murabahah.

d. Antisipasi yang dilakukan oleh bank terhadap terjadinya keadaan memaksa
(force majeur) adalah dengan mewajibkan nasabah untuk mengasuransikan
barang dan jaminan yang manjadi objek pada akad.”

B. Penentuan Margin Keuntungan Dan Dasar Hukum Dalam Pembiayaan

Murabahah

Seperti telah dibahas sebelumnya bahwa kesepakatan penentuan
margin keuntungan dilaksanakan pada tahap pencairan pembiayaan. Apabila
sudah diputuskan oleh tim pembiyaan maka tahap selanjutnya adalah
pencarian pembiayaan. Tahap pencairan pembiayaan adalah pembuatan
kesepakatan dengan nasabah berisi kesepakatan tentang jangka waktu
pembiayaan, besarnya bagi hasil (untuk musyarokah dan mudharabah) atau
besarnya keuntungan (untuk murabahah dan ijarah), model pembayaran
angsuran atau tempo, pengikatan jaminan dan pembuatan kesepakatan siapa
yang akan bertanggung jawab apabila pembiayaan bermasalah (penanggung
jawab kedua). Pembuatan akad dari kesepakatan yang dibuat dengan
nasabah kemudian ditungkan pada sebuah lembar akad pembiayaan yang

dibuat oleh account officer atau bagian administrasi pembiayaan.

" Hasil penelitian/wawancara dengan Staf Bagian Administrasi Pembiayaan Bank
BRI Syariah Cabang Yogyakarta pada 20 Oktober 2008.
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Pembacaan Akad Perjanjian merupakan hal yang sangat penting mengingat
proses ini sangat menentukan sah atau tidaknya sebuah perjanjian. Dalam
pembacaan ini antara pembiayaan musyarokah dan murabahah terdapat
perbedaan, perbedaannya adalah kalau murabahah barang yang menjadi
objek jual beli harus sudah ada artinya tidak boleh nasabah pembiayaan
menerima uang. Sedangkan pada musyarokah nasabah boleh menerima uang
yang-penting uang itu harus betul-betul untuk usaha.””

Dalam pembacaan akad ini harus ada saksi dan kedua belah pihak.
Jumlah saksi adalah kalau laki-laki cukup dua orang tetapi kalau wanita
maka perlu empat orang.

Pada dasarnya dalam menentukan margin keuntungan dalam
Pembiayaan Murabahah pada Bank BRI Syariah Cabang Yogyakarta tetap
melihat perkembangan besarnya Suku Bunga Bank Indonesia pada saat awal
pemeriksaan pembiayaan karena margin tersebut adalah sesuatu yang harus
diarabkan supaya pihak Bank mendapatkan keuntungan. Hal ini dilakukan

dengan tujuan supaya Bank BRI Syariah dapat befsaing dengan Bank
Konvensional yang telah ada. Serta adanya konvensi antar Bank Syariah
untuk tetap mengikuti Suku Bunga Bank Indonesia.

Misalnya pada saat awal pemeriksaan pembiayaan Suku Bunga Bank
Indonesia 10% maka Bank BRI Syariah akan menawarkan minimal adalah
11% tergantung besarnya jumlah pembiayaan yang diminta dan lamanya

jangka waktu pembiayaan serta besarnya cicilan. Contoh dengan besar

7 Hasil penelitian/wawancara dengan Staf Bagian Administrasi Pembiayaan Bank
BRI Syariah Cabang Yogyakarta pada 25 Oktober 2008.
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pembiayaan sama tetapi jangka waktunya berbeda maka besar prosentase
keuntungan berbeda. Misal besar pembiayaan Rp 25 Juta dengan jangka
waktu 5 tahun maka prosentase keuntungan 11% , maka untuk jangka waktu 7
tahun maka besar prosentase keuntungan 12%.”®
Hal tersebut dilaksanakan dengan alasan bahwa Bank BRI Syariah
mendasarkan diri pada sistem bagi hasil dan nisbah berkeadilan. Semakin
besar prosentase keuntungan maka yang diuntungkan tidak hanya pihak Bank
tetapi juga nasabah pehabung karena kentungan tersebut akan dibagi dengan
nasabah penabung. Tetapi besarnya prosentase keuntungan oleh pihak
marketing tetap ada batasan tertentu yang ditetapkan oleh management.
Alasan lainnya adalah Bank BRI Syariah dengan sistem pembiayaan

murabahah dengan prosentase keuntungan lebih tinggi dari Bank
Konvensional tidak ada review (perubahan) atau bersifat tetap (fixed)
besarnya pembiayaan.

Adapun besar pembiayaan murabahah pada Bank BRI Syariah minimal
25 juta adapun maksimalnya tidak terbatas tergantung seluruh syarat
terpenuhi. Kecuali untuk pembiayaan pembelian sepeda motor pembiayan
diperbolehkan kurang dari 25 juta rupiah karena haraga sepeda motor banyak
yang dibawah harga 25 juta rupiah.

Batasan-batasan dan kriteria penentuan keuntungan dalam kesepakatan
penentuan margin keuntungan pada pembiayaan murabahah yang telah

dilaksanakan pada Bank BRI Syariah Cabang Yogyakarta telah sesuai dengan

™ Hasil penelitian/wawancara dengan Staf Bagian Administrasi Pembiayaan Bank
BRI Syariah Cabang Yogyakarta pada 25 Oktober 2008.
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syariah. Hal berdasar pada pertama Fatwa DSN No.: 04/DSN-MUI/IV/2000
pada ketentuan umum pembiayaan murabahah pada huruf f menyatakan
bahwa Bank kemudian menjual barang tersebut kepada nasabah (pemesan)
dengan harga jual senilai harga beli plus keuntungannya. Dalam kaitan ini
bank harus memberitahu secara jujur harga pokok barang kepada nasabah
berikut biaya yang diperlukan. |

Kedua Studi kitab-kitab figih, yang menyatakan bahwa jelas tidak ada
persentase tertentu bagi keuntungan, tetapi hal ini bergantung pada keadaan,
sifat barang, permintaan, dan situasi pasar. Untuk itu, Islam menetapkan
dasar-dasar dan kaidah-kaidah hukum syar’i untuk melarang monopoli,
eksploitasi, penipuan, kebohongan, kecurangan, pembodohan, dan segala
sesuatu yang mengakibatkan pengambilan harta orang lain secara batil.

Oleh sebab itu, menurut konsep Islam, nilai-nilai keimanan, akhlak, dan
tingkah laku seorang pedagang muslim memegang peranan utama dalam
mempengaruhi penentuan kadar keuntungan dalam transaksi atau muamalah

Secara umum, dapat dikatakan bahwa ada kriteria-kriteria umum islami
yang dapat memberi pengaruh dalam penentuan batas keuntungan yang
diinginkan. Diantara kriteria tersebut ialah kelayakan dalam penetapan
keuntungan. Islam menganjurkan agar para pedagang tidak berlebihan dalam
mengambil keuntungan. Batasan keuntungan ideal (yang pantas dan wajar)

dapat dilakukan dengan merendahkan harga. Keadaan ini sering menimbulkan
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bertambahnya barang dan meningkatnya peranan uang, dan pada gilirannya ini
akan membawa pada pertambahan keuntungan. »

Selanjutnya kriteria penentuan batas keuntungan adalah keseimbangan
antara tingkat kesulitan dan keuntungan. Islam menghendaki adanya
keseimbangan antara standar keuntungan dan tingkat kesulitan perputaran
serta perjalanan modal itu. Semakin tinggi tingkat kesulitan dan resiko, maka
semakin besar pula keuntungan yang diinginkan pedangang. Pasar Islami juga
bercirikan bebasnya dari praktik-praktik monopoli, kecurangan, penipuan,
perjudian, pemalsuan, serta segala jenis jual beli yang dilarang' oleh syariat.
Jadi, di sini, iman, akhlak, dan tingkah laku yang baik mempunyai peran yang
sangat penting dalam kesucian pasar

Kemudian masa perputaran modal juga berpengaruh pada standarisasi
keuntungan yang diinginkan oleh si pedagang, yaitu dengan semakin
panjangnya masa perputarannya dan bertambahnya tingkat risiko, maka
semakin tinggi pula standar keuntungan yang diinginkan oleh si pedagang atau

seorang pengusaha. Begitu juga dengan semakin berkurangnya tingkat bahaya,

pedagang dan pengusaha pun akan menurunkan standarisasi keuntungannya.

Unsur ini berkaitan erat dengan unsur-unsur sebelumnya, yaitu unsur
bahaya dan resiko. Unsur ini juga berkaitan dengan moderatisasi (nilai

kewajaran) dalam penentuan standar keuntungan. Ini karena setiap standarisasi

™ Hasil penelitian/wawancara dengan Staf Bagian Administrasi Pembiayaan Bank
BRI Syariah Cabang Yogyakarta pada 25 Oktober 2008.
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keuntungan yang sedikit akan membantu penurunan harga. Hal ini juga akan
menambah peranan modal dan memperbesar keuntungan.80

Dan yang terakhir adalah cara menutupi harga penjualan. Ada dua
macam cara pembayaran harga, yaitu pembayaran tunai dan pembayaran yang
ditunda, yaitu sistem pembayaran kredit. Sudah biasa di kalangan pedangan
bahwa harga pembelian secara kredit lebih mahal daripada pembayaran tunai.
Untuk ini, standar keuntungan menjadi lebih tinggi. Sekelompok ulama figih
ada yang membolehkan jual beli secara kredit dengan harga lebih mahal dari
jual beli secara tunai. Jual beli yang pembayarannya sampai batas waktu
tertentu, hukumnya boleh apabila pada jual beli itu terlengkapi syarat-
syaratnya yang telah disepakati. Jadi, pembayaran secara cicilan (kredit)
dianggap sah jika cicilan itu diketahui dengan jelas serta masa waktunya
tertentu.

Dengan demikian maka batasan-batasan dan kriteria penentuan

keuntungan dalam kesepakatan penentuan margin keuntungan pada

pembiayaan murabahah yang telah dilaksanakan pada Bank BRI Syariah

Cabang Yogyakarta sesuai dengan syariah karena batasan-batasan dan kriteria
penentuan keuntungan menurut Islam adalah kelayakan dalam penetapan
keuntungan, keseimbangan antara tingkat kesulitan dan keuntungan, masa
perputaran modal, unsur bahaya dan resiko, dan yang terakhir adalah cara

menutupi harga penjualan

¥ Hasil penelitian/wawancara dengan Staf Bagian Administrasi Pembiayaan Bank
BRI Syariah Cabang Yogyakarta pada 26 Oktober 2008.
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Dasar-dasar pengukuran keuntungan dalam pembiayaan murabahah yang
telah dilaksanakan pada Bank BRI Syariah Cabang Yogyakarta telah sesuai
dengan syariah atau bukum Islam hal ini dibuktikan dengan:®'

a. Taqlib dan Mukhatarah (Interaksi dan Risiko)

Keuntungan adalah hasil dari perputaran modal melalui transaksi
bisnis, seperti menjual dan membeli, atau jenis-jenis apapun yang
dibolehkan syar’i. -untuk itu pasti ada kemungkinan bahaya atau risiko
yang akan menimpa modal yang nantinya akan menimbulkan pengurangan
pada suatu putaran dan pertambahan pacia putaran yang lain. Tidak boleh
menjamin pemberiah keuntungan dalam perusahaan-perusahaan
mudharabah dan musyarakah. Hal ini ditegaskan oleh ulama figih dengan
mengatakan bahwa perdagangan itu ialah perputaran modal dengan bentuk
tukar-menukar (barter) dan unsur-unsur bentuk resiko. Adapun berbeda-
bedanya beberapa perusahaan dalam proses pencapaian laba, kebanyakan
disebabkan oleh perbedaan unsur-unsur dan elemen—eiemen taglib dan

mukhatarah

b. Al-Mugabalah ( Perbandingan)
Yang dimaksud dengan mugabalah di sini ialah perbandingan
antara jumlah hak milik pada akhir periode pembukuan dan hak-hak milik
pada awal periode yang sama, atau dengan membandingkan nilai barang

yang ada pada akhir periode itu dengan nilai barang yang ada pada awal

®! Hasil penelitian/wawancara dengan Staf Bagian Administrasi Pembiayaan Bank BRI
Syariah Cabang Yogyakarta pada 26 Oktober 2008 '
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periode yang sama. Juga, bisa dengan membandingkan pendapatan dengan
biaya-biaya yang dikeluarkan untuk mendapatkan income (pqndapatan) di
atas. Pendapatan itu harus yang halal dan baik, dan biaya-biaya itu pun
harus resmi (legal) dan jelas serta tidak mengandung unsur-unsur yang
terlarang dalam syar’i, seperti riba, suap, dan mubazir.%*
. Keutuhan modal pokok
» Keuntungan tidak akan tercapai kecuali dengan utuhnya modal
pokok dari segi kemampuan secara ekonomi sebagai alat penukar barang
yang dimiliki sejak awal aktivitas ekonomi. Hal ini telah ditegaskan oleh
ulama figih
Keuntungan dari produksi, hakikatnya dengan jual beli dan
pendistribusiannya
Pertambahan yang terjadi pada harta selama setahun dari semua
aktivitas penjualan dan pembelian, atau memproduksi dan menjual, yaitu
dengan pergantian barang menjadi uang dan pergantian uang menjadi
barang, dan seterushya, maka barang yang belum terjual pada akhir
tahun juga mencakup pertambahan yang menunjukkan perbedaan antara
harga yang pertama dan nilai (harga) yang sedang berlaku.
Berdasarkan nilai ini, ada dua macam laba yang terdapat pada akhir

tahun, yaitu 'keuntungan yang berasal dari proses jual beli dalam setahun

52 Hasil penelitian/wawancara dengan Staf Bagian Administrasi Pembiayaan Bank BRI
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dan keuntungan suplemen, baik yang faqdiri (nyata) maupun yang hukmi
(abstrak) karena baraﬁg—barangnya belum terjual.83

Pandangan fiqih akuntansi Islam dalam sistem pengukuran
keuntungan adalah sama, yaitu nama’ (pertambahan) dan keuntungan
berasal dari kekuatan atau usaha. Keduanya adalah pertamba_han dan
perkembangan pada nilai yang mesti dihitung untuk mengetahui

» barang milik, kevangan, tanpa memperhatikan keuntungan itu berasal
dari kegiatan jual beli atau tanpa adanya jual beli sama sekali.

Kita harus membedakan antara keuntungan yang diperoleh dari
pendistribusian dalam kerjasama, dengan usaha mudharabah, dan
murabahah. Karenanya, dalam Islam, keuntungan .itu berkembang
dengan berkesinambungan selama setahun dengan segala macam
aktivitas, yang dominannya adalah jual beli. Untuk mendistribusikan
laba-laba itu, harus berhati-hati agar tidak terbagikan laba kecuali
keuntungan yang telah nyata dari proses jual beli serta telah diterima
harga penjualan barangnya. Ini tujuannya untuk memelihara modal
pokok yang belum terkembalikan karena adanya beberapa kendala
dalam penarikan modal pokok itu.

e. Penghitungan nilai barang di akhir tahun

Untuk menyempurnakan bahasan yang lalu, tujuan penilaian

sisa barang yang belum sempat terjual di akhir tahun adalah untuk

penghitungan zakat atau untuk menyiapkan neraca-neraca keuangan
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yang didasarkan pada nilai penjualan yang berlaku di akhir tahun itu,
serta dilengkapi dengan daftar biaya-biaya pembelian dan
pendistribusian. Dengan cara ini, tampaklah perbedaan antara harga
yang pertama dan nilai yang berlaku yang dapat dianggap sebagai
keuntungan hukmi (abstrak).®*

Proses penilaian yang didasarkan pada nilai pasaran (penjualan)
Jdtu berlaku untuk barang dagaﬁgan, sedangkan penilaian pada modal
tetap berlaku' untuk menghitung kerusakan-kerusakan (yang
merupakan salah satu unsur biaya produksi), maka penilaiaanya ‘harus
berdasarkan harga penukaran (gimah istibdaliah).

Dengan demikian maka dasar-dasar pengukuran keuntungan dalam
yang sesuai dengan syariah atau hukum Islam yang telah dilaksanakan
oleh bank BRI Syariah dalam pembiayaan murabahah adalah pertama
keuntungan tersebut merupakan hasil dari perputaran modal melalui
transaksi bisnis, seperti menjual dan membeli, atau jenis-jénis apapun
yang dibolehkan syar’i. Kedua, keuntungan tersebut merupakan
perbandingan antara jumlah hak milik pada akhir periode pembukuan dan
hak-hak milik pada awal periode yang sama. Ketiga, utuhnya modal pokok
dari segi kemampuan secara ekonomi sebagai alat penukar barang yang
dimiliki sejak awal aktivitas ekonomi. Keempat, keuntungan tersebut dari
produksi, hakikatnya dengan jual beli dan pendistribusiannya. Kelima,

keuntungan berasal dari penghitungan nilai barang di akhir tahun

# Hasil penelitian/wawancara dengan Staf Bagian Administrasi Pembiayaan Bank BRI
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BABIV
PENUTUP
A. KESIMPULAN
Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa:

1. Pelaksanaan pembiayaan murabahah pada Bank BRI Syariah Cabang
Yogyakarta terbebas dari unsur Maisyir, Gharar, Haram, dan Riba,
.telah memenuhi rukun dan syarat dalam jual beli murabahah, serta
syarat sahnya perjanjian menurut hukum perdata Indonesia dan hukum
Islam. Pembiayaan murabahah memberikan manfaat bagi bank yaitu
akan memperoleh pendapatan keuntungan dari selisih harga penjualan,
sedangkan nasabah dapat memiliki barang yang dibutuhkan dengan
mengangsur.

2. Kesepakatan penentuan margin keuntungan pada pembiayaan
murabahah yang telah dilaksanakan pada Bank BRI Syariah Cabang
Yogyakarta telah sesuai dengan syariah. Hal berdasar pertama pada
Fatwa DSN No.: 04/DSN-MUI/IV/2000 pada ketentuan umum
pembiayaan murabahah. Kedua studi kitab-kitab fiqih, yang
menyatakan bahwa jelas tidak ada batasan persentase tertentu bagi

keuntungan yang disepakati.



B.

1.

SARAN
Berdasarkan kesimpulan yang dikemukakan di atas, maka beberapa
saran yang dapat dikemukakan adalah sebagai berikut :
Pelaksanaan pembiayaan murabahah pada Bank BRI Syariah Cabang
Yogyakarta telah sesuai menurut hukum perdata Indonesia dan hukum
Islam sehingga perlu dipertahankan dan agar ditingkatkan sosialisasinya
kepada masyarakat:luas tentang sistem pembiyaan syariah tersebut supaya
makin banyak masyarakat yang mengunakan jasa Bank BRI Syariah
Cabang Yogyakarta
Agar Bank BRI Syariah dalam menentukan margin keuntungan tidak
tergantung pada suku bunga Bank Indonesia yang selama ini juga dianut
oleh bank konvensional maka apabila dimungkinkan dibuat konvensi
sesama bank syariah untuk membuat instrument tertentu diluar suku bunga
Bank Indonesia. Selanjutnya perlu dikembangkan pembiayaan yang tidak
hanya untuk transaksi yang menggunakan mata uang rupiah tetapi meluas

ke mata uang luar negeri atau asing misalnya dinar, atau dolar.
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dituangkan dalam pasal-pasal g@lanjﬁtnya“ e s it

3. Rarang pada avat 1 (satu) tersebut dipsrgunalkan -
Penerima P@mblayaan untuk pembelian Mobil TOYOTA -
UF 81 tahun dua ribu empat-(2004), untuk —~————————

“transportasi, yvang dibenarkan secara syariah. —---

———————————————— POTONGAN HARGA/DISKON —--———-—-——a————
~ Bahwa harga/diskon atas barang sshagaimana vang —-—-
dimaksud dalam Pasal 2 ayvat (1) yang dibﬁrihan olah -
pemasok balk yvang tasrliadl ssbalun perianiian maupun
sazsudah perjaniian mnerupakan hald Pensrima Pembiavaan.
——————————————————————— Pasal 4. —-—-——————mm
e KEPEMILIKAN DAN JAMINAN ATAS BARANG - —-——--
1. Dengan disepakatinya perlaniian Ini, maks Bank
telah manyverahkan dan mangal ihkan kKepemilikan —---

barang kepada Pansrima Panpbiayvaan dalam Esaciaan
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baik, lavak, tidak rusak dan a3 adanva vang =—-—-—-—-
diketahul oleh para pihak tanca ditsrangkan lebih-
lanjut dalam akta ini, ashingga dengan demikian -
mulail hari ini Pasnearima Pemblavaan adalah ssbagal-
pemilik vang sah atas barang tersebut | w-wwswesmee
2. Bank menjamin bahwa barang vang dizerahkan adalah-
he 1ar milik BANK, tidak dalam s=ngketa, tidak ——--

dalam sitaan, tidak dalam tuntutan dari pihak -

R mananun ataupun tidalk dalam Jaminan suabuy s

"~ z i a an M e ans e s~ A St ot W e e o s oo e A0 At At A A o et AN S S5 AP et N A ot W A it A e o0

i

o
)

3. RPajak-pajak, biava-bilava vang timbul dalam rangka-
et I

pamindahnan hak kepemilikan atas barang menjadi -

baban dan harus dibavar oleh Pansrime Pembiavasn .-

———————————— JANGKA WAKTU DAN CARA PEMBAYARAN ---—---
~ Bahwa Pansarina Pembiavaan berjanii dan desngan ini -

mangikatkan Jdicri untuk mambayvar Hambali jumlah e

saluruh pemblavaannyva kebada Bank sebagaimana —-—--

Niian ini dalam Jjangka -——-

—h

tarsasbut pada Pasal 2 oeg!
waktu tiga puluh enam (36) bulan terhitung ssjak ——--
tanggal peirijanijian inil ditandatangani atau pada saat-

PENCATIAN DEMDITAYEEN 5 v s e s oo s s st

-~ Rasarnya angsuran ditetankan
- Angsuran pokok Rp.3.055.600,00 (tiga juta lima ———-
puluh lima ribu enam ratus rupiah), dengan Margin -
Rp.1.155.000,00 (satu juta seratus lima puluh lima-
~ibu rupiah) sehingga besarnya angsuran ————————=——-
Rp.4.210.600,00 (empat juta dua ratus sepuluh ribu-

@nam ratus rup iah ) e e i L i i i



e

oroes ] vang harus dibavar dengan cara masngangsur pada tiagp--

TINVL] ATLER NS ©
3 u.ui )Ju*j, L.

COTVAYORYAKARTA

s s o e e

tiap bulan sesual dengan "Jadwal angsuran’” untul —e--

e et e s

membavar dan lunas pada saat Jjatuh tampo dan dimulai-

pada tanggal shnam belas Fsabruari dua ribu snam ——w-
(16-02-2006) sampai dengan snam belas Januari dusg -—--

ribu sembilan (16-01-2009) ; —— s s e

- Bahmwa pembavaran angsuran dapat dilakukan sscara -

otomatis dengan mandsbet rekening Renerima Pambiavaan

d¢i Bank mulai satu bulan sejak tanggal pencairan ——--

DM L @ W EEATT -] e w o v oo oo o e e e A e A S S

- Bahwa dalam hal jatuh tempo pembavaran kKembali -
Pampbiavaan Jjatuh bertapatan dengan bukan oada hari --
keirja Bank, maka Penerima Pembiavaan berianji dan —-—-

dengan inil msngikstikan diri untuk melakukan ——e—me—ew

e pEmbavaran angsuran vang dibavarkan pada hari ksrja -
DI L UMY B oo o o o o o o s ot S S 0 o o s

- Bahwa apabila terjadi ke'srldmbaf pembavaran oleh

. Pansrima Pembiavaan kKepadas RBank, malka Psnerima ~———e-

E

Pembiavaan berjanji dan dengan ini mengikatkan dirid

untul membavar biava keterlambatan {dendz) pada Banlbi-
senilai Rp.557.500,00 (lima ratus lima puluh tujuh --
ribu lima ratus rupiah) setiap Keterlambatan satu (1)
bulan, terhitung sﬁjak.Saat Kawa ] iban pambayvaran -
tarssbut Jatuh tempo sampal dengan bulan - === oo
dilaksanakannya pambavaran kKemball. s s s
m—mm— e — e Pasal 6. —————mmmmmm -
—————————————— BIAYA, POTONGAN DAN PAJAK ——-—=—------
- Babwa Penerima Pembilayvaan berjanli dan dengan ini

mengikatkan diirl untul menanggung segala biava yvang
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Karena sebab-sebab vang ditentukan dalam Pasal 1813 -
Kitab Undang~Undang Hukun Psrdata Kepada Rank, untok-
mandabel rekening Penerima PRPanbiavaan quina mambayar -~

melunasi pembiavaan Penerima Fambilayaan. oo o

k¥

Panarima Pembiavaan dengan inl mensrangkan dsngan

ssbanar-bhenarnyd dan SeCard an mengakir dan e e o

urkewsiiban mangangsur kepadas Rank atas pambslian

barang vang timbul dari ini. -

————————————————————— CIDERA JANJT -—-—-—==——=——ooooo

-

- Menvimpang dari kKetentuan dalam Pasal 5 perjaniian-

ini, RBank besrhak untuk mesnuntut/managih pembavaran --
dari Penerima Pemblayaan atau siapapun Juga yang ~-—--
mamparoleh hak darinva atas baéian atau seluirubh e -
jumlah pembilavaan FPenerima Psmbilavaan kEspada Bank —--

bardasarkan perjanjian ini, untok dibavar dangan

sekaetika dan

1;\

zkaligus, tanpa diperlukan adanya suratb
pemberitahuan, surat teguran, atau surat lainnya, -
apabila terjadi salah satu hal atau periztiws oo
.(: SRS h‘u t d i ;:) aw a h i " i - at RS WA Saar Aa s AR Ao AN SN e AT At ARAC AAN A SAAY FAG At At aae e AE e et £ v e
&. Penerima Pembliavaan tidak nslaksanakan kewaliban
pambavaran/oelunasan tepat pada wakbu wapg e

b Dokuman atau ketasrangan vang diszsrahbbkan /dibarikan-

Panerima Psmbiavaan Kapas bagalmana vang -

disebutikan dalam RPaszal 11 perianjian ini palsy, -



e e

tidak sah atau tidak benar; —————=rmm s

o. Pensrima Pambiavaan tidak memenuhl dan/atay -~
melanggar kKetentuan-—-kKetentuan tersebut dalam FPasal

14 pea

[
dp
et}
=
[

~jan

~

ni e S s

bl

d. Apabila bsirdasarkan peraturan perundang-undangéain
vang berlaku atau kKemudian barlaku, Pepnerima e

Pembiavaan tidak dapat/berhak menjadi Panerima -

Rambiavaan ;
s, Penarimd Psmbiavaan dinvatakan dalam Kseadaan -
Pailit ditaruh Jdi bawah DSNGARMIDUATN == e e e
. apabila karena suatu ssbab, seﬁagian atau seluruh-
Akta Jaminan dinvatakan batal berdasarkan Putusan-
Pangadilan atay Badan Arbiirass | 0 s e

a. Apabila Pihak Pensrima Pembiavaan dalam perjaniian

ini menjadi pemboros, pesmabuk atau dihukum ————---

o
D
=3
-~
b
53]
o
&

rkan Putusan Pengadilan vang telah —e—eeeeo
terkekuatan tetap dan pasti {in kKracht wvan ————---

. gewijde) karena p@rbuatan'k@jahatan YNNG e
dilakukannyva vang diancam desngan hulkuman penjara -

atau kurungan satu tahun atau lebih. -— 248 S
————————————————————— Pasal 10. - —---———m——m e

—————— ————————— AKIBAT CIDERA JANJI -=-----—==—-—-—--

Bahwa apabila Penerima Pembiavaan tldak e oo
melaksanakan peabayaran seketilka dan sskaligus karena

agauaty hal atau peristiwma terssbut dalam Pasal 9 dan

#

Pazal 1% parjanjian ini, maka Bank berhak manjual

LS

seluruh barana laminan, bailk secara di bawah tangan
mavpun pelalangan di muka umum, untuk dan atas nama -

permintaan Bank dan atas keikhlasan sendici tanpa —--
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paksaan, dan uang hasil penjualan barang jaminan se--

tarsebut digunalkan Rank untuk membavar/melunasi —-—-—--

canblavaan atauw sisa pembiavaan Penerima Pambiayvaan -
Kama Qi FRAIMEK  § v o o o o e e o s st S

- Bahwa apabila psnjualan barang jaminan dilakukan

Bank melalul pslelangan di muka umum, maka Psnsrimng

\’_h
.

Pembiavasan dan Rank beirja Azt dengan ini —eeeeeeees

mengi katkan diri untuk menerima harga vang taiejadi

setelah dikurangl biava-biava, sebagal harga Jjual -
DA gl JRMIIVATT [ o o o oo o oo o oot o o et o s i
~ Bahwa Jjika penjualan barang jaminan tidak mesncubkoapi
untul mambavar oasmbiavaan Pensrima Psmbilavaan ksoada-
Rank, maka Psnarima Pambiavaan berjanil dan dangsn -
ini mengikatkan diri untuk tetap bertanggung Jawalt -
clunasi sisa pmmbiavaannya vang bslum dibavar sampal

dengan lunas, dan sebaliknva, apabila hasil penjualan

barang jaminan melebihi jumlah pembiavaan atau =is

H

pembiavaan Panarima Panbilavaan kKepada Bank, maka Hank

barjanii dan dengan inil msngikatkan Jdiri untul e

manyerahkan tarsebut Kepada FPenerima -——-—---

Raam ,,7 i G GLGRIT L, 7 v oo o i o s o o S o S S S S e o S ot 7 e s

Bahwa untuk manjamin tertibnya pembavaran kambali -
paluntasan panblayvaan dan Margin Xeuntungan tepat peda
waktu yang talah disepakatl kKedua belah pihak weeemee
bairdasarkan perjaniian inl., wmaka Pansrima Pembiavsan-
Tl untigl e

berjanii dan dengan inl menalkatkan o

manyerahkan jaminan dan membual pengikatan jaminan
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kg

dda Bank sesual dengan peraturan perundang —--—--——-

undangan yvang barlakuy, vang merupakan bagian vang -

tidak terpisahkan dari perjaniian ini. ——eewmemme oo

™ -
seluas 249 M° (dua ratus sopat puluh sembilan -

mater

, separti tarnvata dalam Gambar -- -

Situasi nomor: 5.487/1995, tartanggal dua puliah

1

zambilan Mel saribu sembilan ratus sembilan pulube

L

lima (29-05-1995), menurut Ssrtipikat Tanah/ Buky -

Tanah vang dikeluarkan olsh Kantor Partanahan -

supaten Sleman, tertanggal sapslas Oktobsr ~—ee—e
saribu sembillan ratus sambilan pulouh lima‘ww-www

{11-10-1995), vang tsrletalk di Kelurahan/Desg -~
Salomartani, Kscamatan Xalazan, Kabupatan Slaman, -
Fropinsi Dasrahn Istimswa Yogvakarta, sstsmpat ———-
terkanal dengan teanah pak ar angan di Selomartani, -
Kalasan, Slswman, Yogvakarta Lercatat df?“ namas -~

Nyonya § L e T e 0 e o e i

Sebidang tanah Hak Milik nomor: O0654/Ss

£ Y AT AR s

sluas 300 ¢4

i
<

et

tlga ratus me parseci 1, senortl-
tarnyata dalam Gambar Situasi nomor: OZZ&Z/1997,
tertangual dua puluh satu aoril seribu ssmbilan -

ratus sambilan puluh “u1uh (210419971, manuirut

Sertipikat Tanah/Buky Tanah vang diksloarkan o) sh-

“antor Pertanahan Kabupatsn Sleman., tertangoal ——-

el apan belas Saptembar S&ribu semnbilan ratus eee-
sembilan pulub tujuh (18-09-1997), vang terletak

.

i Melurahan/Desa Selonartant,

altan Walasan, -



ditunjuk oleh BaNK, dsngan menuniuk dan msnetankan -~-
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Bank, sebagal pihalk yvang berhak menerima pembayvaran --

l [PREY
e o

claim asuransi tersebut (banker’s clauss). -—o=———ee-
————————————————————— Pasal 13. --—-—--—-—=—————-——————
——mm——mem—e oo SYARAT-SYARAT YANG HARUS -—---—=-—==-=-
————————— DIPERHATIKAN PENERIMA PEMBIAYAAN —-—-—-----
1. Pernyvataan MENJEMILN o e s e o o o o o s o s o e oo
Aa. Penerima Pembiavaan telah melakukan tindakan -
hukum yvang diperlukan dalam rangka sahnyg -—----
pelaksanaan perjanjian Pembilayaan serta ——-——-—-
dokuman-dokuman lainnva vang baerkaltan e
perjanjian RPembiavaan sahingga tidak weewwesmen
bertentangan dengan Ketentuan dan peraturan --—-

vandg D@1 L @KU L oo oo o v e o e i o s o s S o

le)
i

Penerima Pembiavaan tslah mempsroleh semua 1311in
vang diperlukan untuk pelaksanaan kegiatan -—--—

usahanya— e e s o A S S e S ke e P S it A e San A S S S e o Ak . 0 S N . e Aot e S 0 A

c. Tidak adanva pelanggaran vang terjadi

akibat dari perjanjian-perjanjian vang ———————-
sebelumnva pernah dibuat Penerima Pemb:iavaan —-
vand akan berpengaruh merogikan Perjanjian —-—--

pﬁmbiayaanu v Vo A A e e 2 S s i e e £ 1 A e A AV e <8 S At ot o Sk Yan RSV A e s A e e S ab o

jaX
:

Tiviak adanva sengketa atau paerkara yvang sedama-
teirladl vang dapat berpangarub marugikan ssee-ee
Frer JanJ 1an Foqub T iy @ . wmssms s s o s s s s s oo st o ez e

al-hal yvang harus dilaksanakan @ o= e

2
e

5]

ot

. Pembiavaan vang diberikan benar-bsnar digunakan

untulk usaha Pznerima Pambiavaan vang dibanarkKan

BECAra SYAriah. s e
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NOTARIS IKQTA YOG YAIKARTA

ﬁpabilé setelah Perjanjian Pembiayéan perakhir-
Penerima Pembilavaan menunggak atau pembiavaan -
dihsntikan secara sepihak oleh Bank karena -——-—-
tidak memungkinkan untuk dilanjutkan. maka =---
denda dan bilava-biava vang timbul dari ——w—w——e-
perjanjian‘ini dan syarakb-svarat lainnyva tetan-
b@r la’.,:u e e e b S S S A A S 1 S o S S o S S S o o o e
Setiap saat bersedia untuk dilaksanalkan =~=——=--
pemnainiksaan terhadap administrasi psmbukuan -
serta kondisi Penerima Pembiavaan oleh Bank ---
atau pihak ketiga vang ditunjuk oclsh Bank. -—-—-
Memperbaharul /memperpanjang ijin-ijin vang ~—-—-
sudah tidak berlaku dan disampaikan k@péda Rank
Menverahkan kepada Bank asli surat-surat bukti-
kapemilikan agunan sebagaimana yang tersebut

dalam Pasal 11 perjanjian ini untuk disimpan -
oleh 8ank sampai dengan.lunasnya pembiavaan. ;w
Penarima Pémbiayaan wajib memberitahukan kepada
Rank tentang adanya permohonan pailit yang -—--
diajukan oleh'pihak lain.selambatwlambatnya 7 -
(tujuh) hari kalender sejaklditerihanya surat -

pernohonan dimaksud dari Pengadilan Niaga. —=—--

HMal-hal vang tidak boleh dilakukan @ —w-esweeseen

Tanpa terlebih dabulu memperoleh 13in tertulis -
dari Rank, Psnsrima Pembilavasn tidak dipsrksnankan
antara lain tetapl tidak terbatas pada hal-hal —--

zebagal berlkul o e e

& .

Mengikatkan diri sebagai penjamin terhadap --—--

pihak lain dan atau manjaminkan kekavaan kepada
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PLRAK LATIN L mm o m m mm mr mm mom m  cc
Malakukan psmbayaran dan atau malunasi —-eewee
pembiayaan pihak lain sebelum penbiayaan kepada
Rank dilunasi terlebih dahulu. =—e—eeeessmessm
Melakukan psnjualan dan menukarkan atau dalam -
bentu% apapun bermaksud maengalihkan, mengambil-

harang jaminan, tanpa psrsstujuan tertulis dari

Bank, Penerima Pembiavaan dilarang malakubkan --

hal=hal Lersebilt. — oo o s s s s o s

——————————————————————— Pasal 14, -—-—-—————————=——————

—————————— KEWAJIBAN LAIN PENERIMA PEMBIAYAAN -------

Perjanjian Rembiavaan Al - mMurabahah dapat -

dilaksanakan apabhila o e o o s e

3.

€

Panerima Pambiavaan tslah meambubka Rekening dJdi

PT.

BAMK RAKYAT INDONESIA (PERSERO)Y, Thk., Kantopr-

Cabang Syariah YogyvaKarta. —— e s

Per

janjian Pembiayaan dan pengikatan barang-barang

jaminan tslah dibuat, Jditandatangani dan atau —-—--

dilakt‘

nakan sesuai dengan ketentuan yvang -—-—-——--

ditetapkan oleh Bank serta parundang-undangan yang

bear

Tl

laku vang dilaksanakan sepanuhnya daengan berar .

ah membayvar biava administrasi pembilayvaan dan

Dlava-blava lainnya vang mungkin timbul dari —eee-

CJAMG LA DITT L o om o o s o

——————————————————————— Pasal 15, —-=-———~—————m—wem———

mmmmmmmmm e KETENTUAN-KETENTUAN LAIN —-=====-=—=-=--

Kuasa-kuasa vang diberikan oleh Pensrimg -

Pembiavaan kepada Bank cdalam psria

it

iia 1IN e

'—Jo

DT i 8 an oen AN Halk Subt: '] tu 5 can t 1 Sak oa a 1



----- S WIRYOND, %P ditarik kumb ll/dlakhlrl baik oleh Ketsnfuan e e
(0% e o . = > .
DA RO 3T VORYAKA TTA Undang-undangan vang mengakhiri pemberian kuasa -

(sebagaimana ditentukan dalam Pasal 1813 Kitalby -
Undang~undang Hukum Perdata) maupun olsh ssbab -w-
apapﬂn juge dan Kuasa-kuasa tsrsebut merupakan ---
bagian vang tidak dapat dipisahkan dari Perjanjian
Pembiayaan ini, vang tanpa adanya kuésa«kuasa o

ini tidak akan dibuat. ——w——e-

)-u

tersebut perjan]
+ 2. Segala sesuatu vang belum diatur dalam perjanjian-
ini tunduk pada hukum positif vang berlaku di ----
Indonesia dan akan dituangkan dalam surat menvurat
dan kKertas-—-kertas lain vang merupakan bagian vang-

tidak terpisahkan dari perjanjian ini. ———-——ee—w-

- -

Z. Akta perjaniian ini mulai berlaku sajak ~==ww—mme——

— ditandatangani oleh para pihak. —-—r—weemmmmm o

——————————————————————— Pasal 16. —-——-—-—-=-—--—----———-
——————————————— PENYELESAIAN PERSELISIHAN ~————-—-m-c
« ~ Bahwa apabila‘terjadi perbedaan pendapat dalam —-—--—
memahami atau menafsirkan bagian-bagian dari isi, --—-
- ' atau terjadi perselisihan dalam melaksanakan e
| perjanjian ini, maka Penerima Peﬁbiayaah dan Bank ;~~
akan berusaha untuklmenyelesaikan secara musvawarah -
dan mufakat. Dan apabila usasha manvelssaian perbadaan
pendapat atau perselisihan mglalui musvawarah untuk -

mufakat tidak menghasilkan kepuiusan vang disapakati-
oleh kedua balah pihak, maka dangan inl Fenerimg ----

Pambisvaan dan Rank sepakat untuk msnunjuk dan -
menetapkan serta memberi kuasa kepada BADAN ARBY TRASF

SYARIAH NASIONAL untuk membarikan putusannya, menurut



i hetankan ~

nleh dan berlaku di badan terssbub. ——r———ee e cewe

~ Smrta apabila usaha penvelssaian perbaedaan pendanat

atau parselisihan malalul musvawarah untuk mufakat -
tidak menghasilkan kKeputusan vang disepakati olsn ---
Yadua balah pihak, maka talabh memilih tempat tinggal-
wandg umum.dan tetap di Kantor Kepaniteraan Pengadilan
NMagari Yogvakarta di Kota Yogvakarta, demikian dengan
Lidak mengurangl hak dari Bank untuk mamohion - -—s—e———

palaksanaan (eksakusi) dari akta ini atau mengajukan-
tuntutan hukum terhadap Pensrima Pembiayaan — e
berdasarkan akta ini melalui Psngadilan (Pengadilan)-

& - ALi a Ina ] &an & usan =iy CANG e
Hegeri lainnva maupun 4di Fanitia Urus Piot

Negara (PUPN) danfatau Xantor Palavanan RPiutang dan -

I Lalang Magara (KPZLN) di Kota Yogvakarta. danlatay ——

instansi lain vang berwsnang dimanapun dalam Wilavah-—
Republik Indonesia. ~~~~~«~w¥wwwvwww~«w~~www«wmwwwwww
. mmmmmmmmm——e———— o Pasal 17. -------—----——mm— o
————————————— PEMBERITAHUAN ——————————-=—
-~ Rahwa setiap pembaritalhuan dan komunikasi e
sehubungan dengan oarjanjian ini dianggap t=lah «w";~

disampalkan sscara baik dan zah, apabila dikirim ----

dengan surat hercatat ataw dlsampaikan s

~&ra pribadil
dangan Landa terima ke alamat di bawabh ini =

oy e i FEIER e v = wov oo oo o i o e e e et i £ R L S S e S S et

Pambiavaan : Nyonya S ° T e A :
Alamat »oJalan Surakarzan nomors 37, Rubup e

E

Teatangaa 12, Rukon Wairga 05,

el ura&han

Wirogunan,

3 lain Margandgsan, RKobta --
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(0274) BEBGRAT | oo v sow vor v v o e et s o AV S
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Faksimile
;o Akta ini diselesalkan pukul 10.45 WIB (sspulub -
lebih empat pulQh lima menit Waktu Indonessia Rarat).-~
————————————————— DEMIKIAN AKTA INI =-—=-==—-=====—--

Dibuat dan dilangzsungkan di Xota Yogvakaria, pada —-

hari dan tanggal serta pada jam ssperti disebutkan --—

pada bagien awsl akta ini dengan dihadiri olsh: -~
1. Tuan Y( "7 . . .2, lahir di Yogvakarta pada e
tanggal dua puluh Maret seribu sembllsn ratus -

delapan puluh tiga (20-03-1983), Warga Negara -
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ngan NG IT/S -

te

Indonesia, bertempat tinggal d

{

141, Rulkun Tetangga 046, Rukun Warga 01, Kslurahan-
Notoprajan, Kecamatan Ngampilan, Kota Yogyakarta.-
Pemsgang Kartu Tanda Psnduduk nomor: S ——
13,5004, 200383, 0002, dan ;=== s s s
Z. Tuan C. T ...mY, Sarjana Ekonomi, lahir-
di Yogwakarta pada tanggal dua pulun delapan e
Novembar seribuy senbilan fatu& Tty paluhy e
_ﬁembilan (28~11~19279), Warqgs Negara Indonsesia, -

bartaemnat Tinggal oi Jalan Hage

= oo r s AR, Rk

Tetangga 037, Rukun Wargs 002, Kelupahan =

Yadipaten, Kecamatan Kraton, Kota Yogyvakarta. -
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Yadua-duanve Pegawsl Wantor Nobarisz dan

an

lalw ditands tangani olash bara

QAN SEYVA . MOTAT IR | e o s s e o i st o i e

Dilangsungkan dengan Tanpa perubaRian . swesesess s s o

Minuta akta inil Telah ditandatangani ods

Dibarikan sshagal salinan vang sama bunyinys.




